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Bima Gurusma AP D1214017. Aktivitas  Komunikasi Pemasaran Pariwisata 
Ngargoyoso (Studi Deskriptif Kualitatif tentang Aktivitas  Komunikasi 
Pemasaran Pariwisata Kec. Ngargoyoso, Kab. Karanganyar yang dilakukan 
Oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Karanganyar Tahun 2016) 
 
Komunikasi pemasaran pariwisata merupakan kegiatan yang maksudnya 
untuk mempengaruhi, mengimbau dan merayu wisatawan potensial sebagai 
konsumen agar mengambil keputusan untuk mengadakan perjalanan wisata. 
Komunikasi pemasaran pariwisata yang ingin penulis teliti adalah mengenai 
Aktivitas  komunikasi pemasaran pariwisata Ngargoyoso yang dilakukan oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian 
deskriptif kualitatif guna mengetahui Aktivitas  komunikasi pemasaran pariwisata 
Ngargoyoso yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar. 
Dengan menggunakan teknik purpossive sampling atau teknik pengambilan 
sampel dengan memilih informan atau responden yang bisa dipercaya untuk 
menjadi sumber informasi. Teknik pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara, dan melakukan dokumentasi yang kemudian di validasi datanya 
menggunakan triangulasi data. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa AktiVitas  
Komunikasi Pemasaran Pariwisata Ngargoyoso yang dilakukan Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Karanganyar menggunakan periklanan, public relations, serta 
media sosial. Artinya, ketiga AktiVitas  tersebut merupakan AktiVitas  paling 
efektif untuk pariwisata Ngargoyoso. 
 














Bima Gurusma AP D1214017. Tourism Marketing Communications Activity 
Ngargoyoso (Qualitative Descriptive Study on Tourism Marketing 
Communication Activity Ngargoyoso, District. Karanganyar Conducted by 
the Department of Tourism and Culture District. Karanganyar 2016) 
Tourism marketing communication is an activity meant to influence, 
encourage and seduce potential tourists as consumers in order to take a decision 
to hold a sightseeing trip. Tourism marketing communication who wish I 
researched was the Ngargoyoso tourism marketing communication activities 
conducted by the Department of Tourism and Culture Karanganyar. 
In this study, the author uses descriptive qualitative research 
methodologies to determine Ngargoyoso tourism marketing communication 
activities conducted by the Department of Tourism and Culture Karanganyar. By 
using purposive technique sampling or a sampling technique to select informants 
or respondents who could be trusted to be a source of information. Data 
collection techniques are observation, interviews, and doing the documentation 
which is then validated data using triangulation data. 
Based on the research results, we concluded that Ngargoyoso Tourism 
Marketing Communications activities undertaken Department of Tourism and 
Culture Karanganyar use advertising, public relations, and social media. That is, 
all three of these activities is the most effective activity for tourism Ngargoyoso. 
 


















A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata adalah salah satu sektor andalan pemerintah dalam meningkatkan 
pendapatan daerah. Peranan pariwisata dalam pembangunan nasional, selain 
sebagai sumber perolehan devisa juga banyak memberikan sumbangan terhadap 
bidang-bidang lainnya, diantaranya menciptakan dan memperluas lapangan usaha, 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendorong pelestarian 
lingkungan hidup dan budaya bangsa, memperkokoh persatuan dan kesatuan 
bangsa, serta memberi edukasi pada pengunjung obyek wisata. Pariwisata 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia terutama 
menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Sektor pariwisata diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahhteraan masyarakat seluruhnya.  
Menurut buku Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan telah diatur tentang bagaimana penyelenggaraan kepariwisataan 
dengan upaya untuk:  
1. meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyat,  
2. mengatasi penggangguran dan menghapus kemiskinan, 
3. melestarikan alam, lingkungan dan sumberdaya,  
4. memajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa, dan mempererat 




5. memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa.  
Sesuai dengan Nomor 10 Tahun 2009 telah diatur tentang bagaimana 
penyelenggaraan kepariwisataan, Kabupaten Karanganyar mulai menempatkan 
diri agar pariwisata Kabupaten Karanganyar mampu menjadi salah satu tempat 
tujuan wisatawan berkunjung.  
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang berbatasan 
langsung dengan propinsi Jawa Timur yang hanya dipisahkan oleh Gunung Lawu. 
Terdiri dari 11 Kecamatan yang terbentang luas, Kabupaten Karanganyar patut 
berbangga memiliki salah satu daerah kecamatan yang terletak dikaki lereng 
Gunung Lawu yaitu Kecamatan Ngargoyoso. Kecamatan Ngargoyoso terletak di 
sebelah barat lereng Gunung Lawu yang memiliki suhu udara dingin, di 
kecamatan ini terdapat beberapa tempat pariwisata andalan Kab. Karanganyar 
diantaranya Candi Sukuh, Air Terjun Jumog, Air Terjun Parang Ijo, Kebun Teh, 
Bukit Paralayang, Telaga Madirda, Senatah Tubing dan Taman Hutan Raya 
KGPAA Mangkunegoro I. Selain itu terdapat juga wisata kuliner yang cukup 
terkenal diantaranya Rumah Teh Ndoro Donker, Bale Branti, Kemuning Resto, 
Omah Kodok, serta RM. Mbak Ning. Dilihat dari berbagai macam banyaknya 
tempat pariwisata di kecamatan Ngargoyoso, sektor pariwisata merupakan salah 
satu sektor yang cukup memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten 
Karanganyar. Selain itu sektor ini merupakan salah satu sektor yang dapat 
mendukung pertumbuhan suatu wilayah. 
Tahun ini, Kabupaten Karanganyar gencar melakukan pengembangan di 




pemerintah guna mempromosikan pariwisata di kecamatan Ngargoyoso, 
diantaranya adalah Srawung Seni di Candi Sukuh dan Kejuaraan Paralayang di 
Bukit Paralayang. Event Kejuaraan Paralayang ini pertama kali di adakan di Bukit 
Paralayang karena merupakan tempat wisata baru yang sedang menjadi primadona 
di Ngargoyoso. 
Pengembangan sektor pariwisata ini dijadikan sebagai salah satu sektor 
andalan yang mampu memberikan kontribusi besar bagi peningkatan pendapatan 
asli daerah dan menggerakkan perekonomian daerah. Namun pada saat ini sektor 
pariwisata belum menjadi suatu aset utama dan dikembangkan belum secara 
optimal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah khususnya 
di Karanganyar. 
Dalam industri Pariwisata terdapat berbagai faktor yang perlu dibenahi agar 
menjadi daya tarik wisatawan antara lain yaitu daya tarik dari daerah itu yang 
belum dikemas dengan baik dan secara profesional, rendahnya mutu pelayanan 
yang diberikan, interpretasi budaya atau alam yang belum memadai, atau karena 
belum dibangunnya citra (image) yang membuat wisatawan tertarik untuk datang 
mengunjungi serta sarana dan prasarana yang disediakan belum optimal dan lain 
sebagainya, maka dari situlah diperlukan strategi-strategi yang jitu terutama 
komunikasi pemasaran yang baik dan tepat untuk mempromosikan dan menarik 
minat wisatawan baik wisatawan nusantara maupun dari mancanegara untuk 
berkunjung dan menikmati jasa pelayanan Pariwisata tersebut. (S.Bekti Istiyanto, 




Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir diseluruh daerah Indonesia terdapat 
potensi pariwisata, maka yang perlu diperhatikan adalah sarana transportasi, 
keadaan infrasruktur dan sarana-sarana pariwisata. Selain itu, masih banyak sekali 
kawasan wisata yang mempunyai keistimewaan dan nilai kekhasan tersendiri. 
Untuk itu dalam pengembangan sektor pariwisata ini, pemerintah membuat 
rencana dan berbagai kebijakan yang mendukung kearah kemajuan sektor ini. 
Berikut ini dapat dilihat dari pendapatan di sektor pariwisata Kabupaten 
Karanganyar lima tahun terakhir dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 1.1 










     Sumber : Arsip Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar 
 
Usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan dalam penyelenggaraan 




bentuk mengembangkan obyek wisata yang sudah ada maupun membuat obyek-
obyek baru sebagai obyek wisata. Penyelengaraan kepariwisatan tersebut 
dilaksanakan dengan tetap memelihara kelestarian dan mendorong upaya 
peningkatan mutu lingkungan hidup serta obyek wisata itu sendiri. Didalamnya 
juga melibatkan berbagai komponen, yaitu pemerintah, badan-badan usaha, dan 
masyarakat, karena penyelenggaraan kepariwisataan pada hakekatnya secara 
langsung menyentuh kehidupan masyarakat, yang membawa berbagai dampak 
terhadap masyarakat itu sendiri. 
Oleh karena itu, di dalam penyelenggaraan kepariwisataan upaya 
pengembangan dan peningkatkan kepariwisataan, Pemerintah memiliki peran 
yang sangat menentukan dan kebijakan-kebijakan yang tertuang dalam bentuk 
peraturan-peraturan. Di dalam pengembangan pariwisata harus merupakan 
pengembangan yang berencana secara menyeluruh , sehingga dapat diperoleh 
manfaat yang optimal bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial dan 
cultural. Perencanaan tersebut harus mengintegrasikan pengembangan pariwisata 
kedalam suatu program pembangunan ekonomi, fisik, dan sosial dari suatu daerah. 
Di samping itu, rencana tersebut harus mampu memberikan kerangka kerja 
kebijakan pemerintah, untuk mendorong dan mengelola pengembangan 
pariwisata. Peranan pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam garis 
besarnya adalah menyediakan infrastuktur (tidak hanya dalam bentuk fisik), 
memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara aparatur 




Peluang pengembangan Pariwisata di Karanganyar adalah adanya minat 
wisatawan yang tinggi. 
Sektor pariwisata di Kabupaten Karanganyar perlu banyak pembenahan 
untuk mengembangkan potensi wisata yang ada. Dengan kondisi alam yang 
berpotensi, Kabupaten Karanganyar memiliki sejumlah tempat wisata yang 
menarik untuk dikunjungi. Baik itu wisata alam ataupun peninggalan sejarah yang 
terletak di tempat wisata alam tersebut. Sehingga menjadikan suatu kunjungan 
yang unik bagi para wisatawan. Karena memiliki banyak objek wisata dan budaya 
yang menarik maka pemerintah Kabupaten Karanganyar perlu mempromosikan 
objek wisata dan budaya melalui komunikasi pemasaran wisata sehingga objek 
objek yang ada dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
Komunikasi Pemasaran merupakan suatu keterpaduan dari komunikasi 
pemasaran yang erat kaitannya dengan komunikasi. Komunikasi pemasaran 
adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi, membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan 
produknya berupa barang maupun jasa agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Komunikasi 
pemasaran diperlukan sebagai upaya menarik minat wisatawan domestik untuk 
melakukan perjalanan wisata. Komunikasi pemasaran dapat dilakukan media 
promosi atau meida komunikasi yang bersifat personal atau non pesonal 
(Budiarto, 1993). Media personal bisa menggunakan jasa konsultan, staf ahli atau 




televisi, radio, internet, media luar ruang seperti baliho, banner, dan media cetak 
seperti surat kabar, leaflet, poster maupun brosur.  
Komunikasi pemasaran membutuhkan suatu sarana yaitu seperangkat alat 
pemasaran yang digunakan oleh pihak pengelola untuk terus-menerus mencapai 
tujuan pemasarannya yang antara lain melalui komunikasi pemasaran terpadu 
diantaranya personal selling, promosi penjualan, hubungan masyarakat, eksibisi, 
internet dan media baru serta corporate identity yang akan digunakan sehingga 
tepat pada sasaran. Komunikasi Pemasaran sebagai konsep tentu saja dapat 
diterapkan dalam berbagai bidang. Seperti halnya dengan pariwisata, konsep 
komunikasi pemasaran juga dapat diterapkan dalam kepariwisataan yang dikenal 
dengan istilah pemasaran wisata (Wahab, 1997 : 27). 
Keberhasilan suatu daerah dalam memasarkan keunggulan dan potensi di 
daerahnya tergantung dari cara penyampaian pesan kepada masyarakat, tanpa 
adanya komunikasi, maka masyarakat tidak dapat mengetahui dan mengenal 
produk yang ditawarkan oleh suatu daerah. Agar tujuan komunikasi tersebut dapat 
tersampaikan dengan baik pada masyarakat, diperlukan pesan yang tepat sasaran 
dan mudah diterima oleh masyarakat. 
Peran pemerintah sangatlah penting, misalnya dengan upaya pemasaran 
yaitu dengan mempromosikan obyek-obyek wisata tersebut melalui berbagai 
media massa. Pengaruhnya terhadap peekonomian daerah Kabupaten 
Karanganyar tersebut yaitu, dapat mengurangi pengangguran, meningkatkan 
pendapatan asli daerah, membuka lapangan bagi penduduk sekitar serta 




B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
“Bagaimana Aktifitas Komunikasi Pemasaran Pariwisata Ngargoyoso 
Karanganyar yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar?”  
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan dan menganalisa Aktifitas Komunikasi Pemasaran Pariwisata 
Ngargoyoso Karanganyar yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut dalam menentukan 
kebijakan pengelolaan yang terkait dengan Komunikasi Pemasaran Pariwisata 
Ngargoyoso Karanganyar oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar, serta Instansi lain yang menjadi Stake Holder yang berkaitan 
dengan Pariwisata Karanganyar. 
 





 Komunikasi adalah suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan Manusia selain itu juga Komunikasi memegang peranan yang sangat 
penting bagi perkembangan dunia usaha. Maju atau jatuhnya suatu usaha 
tergantung bagaimana cara produsen untuk menyampaikan pesan kepada 
konsumen. Melalui pesan-pesan tersebut, berbagai informasi penting tersalurkan, 
terhadap masyarakat luas termasuk upaya untuk mengukuhkan posisi perusahaan 
di mata konsumen atau citra (image) perusahaan. 
 Menurut Onong Uchjana (2005:7), istilah komunikasi berasal dari bahasa 
latin commmunication dan bersumber dari perkataan communis yang berarti sama, 
kejelasan arti. Komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) 
secara langsung atau melalui media dengan tujuan tertentu serta menimbulkan 
efek tertentu. 
Laswell mengatakan cara yang tepat untuk memahami komunikasi adalah 
dengan menjawab pertanyaan : Who Says What In Which Channel To Whom With 
What Effect?  
Paradigma Laswell diatas menunjukkan bahawa komunikasi meliputi lima 
unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, antara lain :  
1. Komunikator (siapa yang mengatakan?)  
2. Pesan (mengatakan apa?)  
3. Media (melalui saluran / media apa? 
4. Komunikan (kepada siapa?)  




Kunci utama dari definisi ini adalah diperlukan kesamaan pikiran yang 
dikembangkan antara pengirim dan penerima jika terjadi komunikasi. Kesamaan 
pemikiran ini membutuhkan adanya hubungan saling berbagi (sharing) antara 
pengirim (seperti pengiklan) dengan penerima (konsumen). Menurut Shimp 
(2003:163) Semua aktivitas komunikasi melibatkan delapan elemen berikut :  
a. Sumber  
b. Penerjemahan  
c. Pesan  
d. Saluran  
e. Penerima  
f. Interpretasi  
g. Gangguan  
h. Umpan Balik 






Sumber : (Shimp, 2003: 163).  
Adapun penjelasan mengenai masing-masing unsur dalam proses 
komunikasi tersebut adalah :  




Sumber atau source adalah orang atau kelompok orang misalnya sebuah 
perusahaan, yang memiliki pemikiran (ide, rencana penjualan, dan lain-lain) 
untuk disampaikan kepada orang atau kelompok orang yang lain.  
1. Encoding.  
Sumber menerjemahkan (encoding) sebuah pesan untuk mencapai tujuan 
komunikasi. Encoding adalah suatu proses menerjemahkan pemikiran ke 
dalam bentuk-bentuk simbolis. Sumber tersebut memilih tanda-tanda spesifik 
dari berbagai kata, struktur kalimat, simbol, dan unsur non verbal yang amat 
luas pilihannya, untuk menerjemahkan sebuah pesan hingga dapat 
dikomunikasikan dengan efektif kepada khalayak sasaran. 
2. Message atau pesan. 
Message atau pesan adalah suatu ekspresi simbolis dari pemikiran sang 
pengirim. Pesan dapat berbentuk sebuah iklan, sebuah presentasi penjualan, 
sebuah rancangan kemasan, berbagai petunjuk di tempat-tempat pembelian 
(point of purchase) dan sebagainya.  
3. Saluran penyampaian pesan (message channel)  
Saluran Penyampaian Pesan adalah suatu saluran yang dilalui pesan dari 
pihak pengirim, untuk disampaikan kepada pihak penerima. Perusahaan 
menggunakan media cetak dan media elektronik sebagai saluran untuk 
menyampaikan pesan iklan kepada pelanggan dan calon pelanggan. Pesan-
pesan juga disampaikan kepada pelanggan secara langsung melalui wiraniaga, 
melalui telepon, brosurbrosur surat langsung, display ditempat pembelian, 




4. Penerima atau Receiver.  
Penerima (receiver) adalah orang yang dengan mereka pihak pengirim 
berusaha untuk menyampaikan ide-idenya. Dalam komunikasi pemasaran, 
penerima adalah pelanggan dan calon pelanggan suatu produk atau jasa 
perusahaan. Decoding melibatkan aktivitas yang dilakukan pihak penerima 
dalam menginterprestasi atau mengartikan pesan pemasaran.  
5. Noise atau Gangguan  
Sebuah pesan yang melintas dalam suatu saluran dipengaruhi oleh 
stimulusstimulus eksternal yang mengganggu. Stimulus ini mengganggu 
penerima pesan dalam bentuk yang murni dan orisinil. Gangguan atau distorsi 
tersebut dinamakan noise. Noise dapat terjadi dalam tahap manapun pada 
proses komunikasi. Sebagai contoh, dalam tahap encoding pesan, pengirim 
mungkin belum merasa jelas tentang apa yang ingin disampaikan dalam 
pesan tersebut. Hasilnya pesan menjadi tidak terfokus dengan baik atau 
bahkan mungkin berlawanan dan bukan sebuah pesan yang terintregasi 
dengan baik. Noise juga terjadi dalam saluran pesan seperti sinyal televisi 
yang tidak baik, halaman majalah yang telah padat oleh iklan-iklan dari para 
pesaing dan sebagainya. Noise juga dapat muncul pada tahap penerima atau 
decoding dalam proses komunikasi. Seorang bayi mungkin menangis pada 
saat suatu iklan muncul di televisi sehingga penerima tidak dapat menerima 
poin-poin penting dalam pesan iklan tersebut, pengendara mobil mungkin 




memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk memahami secara utuh pesan 
promosi tersebut.  
6. Feedback (Umpan balik)  
Unsur terakhir yaitu umpan balik (feedback), memungkinkan sumber 
pesan memonitor seberapa akurat pesan yang disampaikan dapat diterima. 
Umpan balik memungkinkan sumber untuk menentukan apakah pesan sampai 
pada target secara akurat atau apakah pesan tersebut perlu diubah untuk 
memberikan gambaran yang jelas di benak penerima. Karenanya, mekanisme 
umpan balik memberi sumber suatu kendali ukuran dalam proses komunikasi. 
Pengiklan sering kali menemukan bahwa target pasar mereka tidak 
menginterpretasikan tema kampanye seperti yang mereka inginkan (Shimp, 
2003: 163).  
Komunikasi mengandung unsur psikologis yakni mempengaruhi tingkah 
laku seseorang. Dengan adanya perubahan tingkah laku yang dikarenakan proses 
komunikasi, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi mengandung unsurunsur 
persuasif. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran 
oleh seorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa berupa 
gagasan, informasi, opini. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keberanian 
yang muncul dari dalam lubuk hati. Yang terpenting dalam komunikasi adalah 
bagaimana agar suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan 
dampak atau efek tertentu pada komunikan. Fungsi komunikasi ialah pengutaraan 




Dari beberapa definisi mengenai komunikasi di atas penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa komunikasi merupakan penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu dan 
menghasilkan dampak-dampak tertentu pula. Jadi, proses penyampaian pesan 
pada akhirnya akan memberikan dampak pada kedua belah pihak antara 
komunikan dan komunikator.  
Tujuan komunikasi menurut Effendy (2009:86) “adalah mengubah sikap, 
pendapat atau opini, dan perilaku. Apabila komunikasi ini berlangsung dalam 
kegiatan pembangunan, maka perubahan tersebut bukan sekedar sikap, pendapat, 
atau perilaku individu atau kelompok, melainkan perubahan masyarakat atau 
perubahan sosial (social change)”. Dalam kegiatan pemasaran, komunikasi antara 
pemasar kepada konsumen sangat dibutuhkan. Sebuah instansi atau perusahaan 
harus menjalankan pemasaran yang tepat untuk memasarkan produk maupun 
jasanya. Pemasaran modern tidak hanya memasarkan produk atau jasa yang 
bagus, menetapkan harga yang menarik dan membuat produk atau jasa yang 
terjangkau oleh konsumen sasaran. Setiap perusahaan tidak bisa melepaskan diri 
dari peran mereka sebagai komunikator dan promotor. Apa yang akan mereka 
komunikasikan harus dipersiapkan secara matang. Misalnya dengan membayar 
biro iklan untuk merancang iklan yang efektif, ahli promosi penjualan untuk 
merancang program-program penjualan yang menarik, dan membayar biro-biro 






2. Komunikasi Pemasaran 
Sebagai suatu aktifitas komunikasi, pemasaran merupakan upaya 
penyampaian pesan kepada orang lain. Menyampaikan pesan dalam hal ini 
menitik beratkan pada dua makna utama yaitu pertama berfungsi untuk 
memberitahu atau menginformasikan kepada orang lain atas produk atau jasa 
yang di hasilkan. Kedua,merupakan upaya mempengaruhi atau membujuk orang 
lain. Dalam melakukan upaya agar pemasaran tersebut dapat di tempuh,ada 
banyak cara, baik dengan media lini atas maupun lini bawah sehingga kegiatan 
pemasaran dapat dilakukan secara personal maupun nonpersonal. Pemasaran 
menurut Philip Kotler (1996:5) adalah suatu proses sosial dengan mana individu 
dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai dengan individu dan 
kelompok lainnya. Persaingan dalam dunia usaha merupakan hal tak terelakkan 
dalam sistem ekonomi pasar seiring dengan tumbuhnya perekonomian. 
Persaingan memaksa perusahaan menerapkan konsep pemasaran yang berbeda 
dengan perusahaan lain untuk terus memajukan perusahaan.  
Konsep inti dari pemasaran adalah pertukaran (exchange). Alasan yang 
mendasari bahwa konsep inti pemasaran adalah pertukaran, yaitu bahwa seluruh 
aktivitas yang dilakukan oleh individu dengan individu yang lainnya merupakan 
pertukaran. Tak ada seorang individupun yang mendapatkan sesuatu (barang dan 
jasa) tanpa memberikan sesuatu baik langsung maupun tidak langsung. Alasan 
terjadinya pertukaran adalah untuk memuaskan kebutuhan (Sutisna, 2002: 264). 




antara pembeli dan penjual yang di dalamnya meliputi pemberian stimulus dengan 
harapan memperoleh respon yang diinginkan dan dapat digunakan dalam 
mengambil keputusan pemasaran.  
Komunikasi pemasaran mempertemukan pembeli dan penjual bersama-
sama dalam suatu hubungan pertukaran, menciptakan arus informasi antara 
pembeli dan penjual yang membuat kegiatan pertukaran lebih efisien dan 
memungkinkan semua pihak untuk mencapai persetujuan pertukaran yang lebih 
memuaskan. Lima kondisi yang harus terpenuhi agar pertukaran dapat terjadi :  
1. Terdapat sedikitnya dua pihak,  
2. Masing-masing pihak memiliki yang mungkin berharga bagi pihak lain,  
3. Masing-masing pihak mampu berkomunikasi dan melakukan pengarahan,  
4. Masing-masing pihak bebas menerima atau menolak tawaran pertukaran dan, 
5. Masing-masing pihak yakin bahwa berunding dengan pihak lain adalah layak 
dan bermanfaat (Sutisna, 2003: 264).  
Dalam proses penerimaan suatu produk, konsumen akan terfokus pada 
proses mental yang dilalui, mulai dari mendengar informasinya sampai 
memutuskan untuk menggunakan produk tertentu. Dengan informasi yang 
dikomunikasikan dengan baik mendorong konsumen untuk mencari informasi 
mengenai suatu produk yang kurang diketahuinya.  
Selanjutnya konsumen akan mempertimbangkan untuk mencoba produk 
tersebut dan memberikan penilaian atas produk. Produk yang baik tanpa 
dilanjutkan dilanjutkan pemasaran yang baik akan membuat produk tersebut 




pemasaran sangat menentukan dalam meyakinkan konsumen untuk mencoba 
suatu produk yang ditawarkan.  
Secara ringkas, komunikasi pemasaran adalah proses penyebaran 
informasi tentang perusahaan dan apa yang hendak ditawarkannya (offering) pada 
pasar sasaran. Perannya sangat vital mengingat peran komunikasi dalam 
memfasilitasi hubungan saling menguntungkan antara perusahaan dengan pembeli 
prospektif. Berkat perkembangan ilmu pemasaran, tujuan komunikasi kini tidak 
lagi terbatas untuk mendorong pembelian pertama, namun juga memastikan 
kepuasan setelah pembelian sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya 
pembelian berulang sehingga pembeli tersebut menjadi pelanggan yang loyal. 
Menurut Shimp (2003:106) Usaha komunikasi pemasaran diarahkan pada 
pencapaian tujuan-tujuan dibawah ini:  
1. Membangkitkan keinginan akan suatu kategori produk. 
2. Menciptakan kesadaran akan merek (Brand awareness).  
3. Mendorong sikap positif terhadap produk dan mempengaruhi niat 
(intentions).  
4. Memfasilitasi pembelian.  
Kegiatan pemasaran sangat terkait dengan kebijaksanaan pemasaran yang 
dikenal dengan bauran pemasaran (marketing mix). Bauran pemasaran adalah 
seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus menerus 
mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. McCarthy mengklarifikasi 
alatalat itu menjadi empat kelompok yang luas yang disebut empat P dalam 




(promotion). Rumusan umum marketing mix adalah dengan komponen 4p 
(Susanto, 2000: 222).  
“Marketing communication represents the “voice” of the company and its 
brands and is the means by which it can establish a dialogue and build 
relationship with customers. By integrated marketing communication consumers 
learn who makes the product, for what purpose or benefit it stands and links the 
brand to people, place, events, experiences, feelings, etc. Integrated Marketing 
Communication enhances companies’ ability to reach the right customer with 
right message at the right time and in the right place. Integrated Marketing 
Communication is the planning and execution of all types of marketing 
communication needed for a product, brand, idea, company or place in order to 
satisfy a common set of objectives and support the positioning of promotion. The 
concept of integrated marketing communication has evolved over four 
fundamental stages, starting from tactical coordination of promotional elements, 
redefinition of the scope of marketing communication and application of 
information and communication technology to the financial and strategic 
integration.“ (Rehman and Ibrahim, 2011, 187) 
Dalam kegiatan pemasaran, komunikasi antara pemasar kepada konsumen 
sangat dibutuhkan. Sebuah perusahaan harus menjalankan pemasaran yang tepat 
untuk memasarkan produknya. Perusahaan pemasar juga terus berkomunikasi 
dengan konsumen mereka. Setiap perusahaan tidak bisa melepaskan diri dari 
peran mereka sebagai komunikator dan promotor. Apa yang akan mereka 




Aktivitas komunikasi pemasaran perlu disusun secara tepat dan cermat 
karena berfungsi sebagai pondasi kegiatan komunikasi pemasaran pada sebuah 
perusahaan atau instansi pemasar. Dalam strategi komunikasi pemasaran ini, 
tercakup konsep dasar komunikasi pemasaran perusahaan secara teknik 
aplikasinya pada kegiatan komunikasi pemasaran yang direncanakan. Program-
program kegiatan inilah yang ingin disampaikan oleh pemasar untuk dapat 
mencapai pasar sasaran yang dituju. Konsep yang sering digunakan untuk 
menyampaikan pesan adalah apa yang disebut dengan bauran promosi.  
Dalam penelitian ini, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar 
menggunakan beberapa cara untuk melakukan promosi diantaranya : 
1. Public Relations 
Public Relation merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu 
perusahaan untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap 
berbagai kelompok terhadap perusahaan tersebut. Kelompok yang dimaksud 
adalah mereka yang terlibat, mempunyai kepentingan, dan dapat 
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kelompok 
tersebut terdiri dari karyawan, pelanggan, khalayak atau orang-orang yang 
tinggal di sekitar organisasi, pemasok, perantara, pemerintah serta media massa 
(Fandy Tjiptono, 1997: 230). Contohnya adalah dengan event, seminar, 
sponsorship dan lain-lain. 
2. Iklan  
Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak 




cetak dan siaran, film, brosur, billboard dan lain-lain. Iklan dapat membangun 
citra jangka panjang sebuah produk atau seketika bisa mendorong terjadinya 
penjualan (Sulaksana, 2005: 25). Iklan adalah bentuk komunikasi tidak 
langsung, yang didasari pada informasi tentang keunggulan atau keuntungan 
suatu produk yang disusun sedemikian Pemilihan media untuk iklan menjadi 
sebuah pertimbangan yang harus difikirkan dengan cermat oleh pemasar. Salah 
satu media yang dirasa cukup efektif sebagai media iklan adalah baliho dan 
brosur/leaflet. Didalamnya terdapat gambar serta informasi yang ingin 
diketahui oleh pelanggan atau wisatawan.  
a. Baliho 
Baliho adalah media informasi atau publikasi yang berlebih-lebihan 
ukurannya agar menarik perhatian masyarakat (biasanya dengan gambar yang 
besar di tempat-tempat ramai). Baliho merupakan jenis media lini atas yang 
lebih menjelaskan terhadap konsep/ide tanpa interaksi dengan publik.  
b. Brosur / Leaflet 
Brosur / Leaflet adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah 
yang disusun secara bersistem; atau cetakan yang hanya terdiri atas beberapa 
halaman dan dilipat tanpa dijilid; atau selebaran cetakan yang berisi keterangan 
singkat, tetapi lengkap (tentang perusahaan, sekolah, perguruan tinggi, lembaga 
sosial atau organisasi). Ini merupakan jenis media lini bawah dimana publik 
bisa berinteraksi secara langsung menggali informasi didalamnya. 
 




Promosi Penjualan merupakan bentuk persuasi langsung melalui 
penggunaan berbagai insentif yang dapat di atur untuk merangsang pembelian 
produk maupun jasa dengan segera dan atau meningkatkan jumlah barang yang 
dibeli pelanggan. contohnya kontes, games, undian, produk sampel, pameran 
dagang ,demonstrasi dan lain lain.Melalui promosi penjualan perusahaan dapat 
menarik pelanggan baru, mempengaruhi pelanggan untuk mencoba produk 
baru, mendorong pelanggan untuk membeli lebih banyak. Secara umum tujuan 
dari promosi penjualan adalah :  
a. Meningkatkan permintaan dari konsumen.  
b. Meningkatkan kinerja pemasaran perantara.  
c. Mendukung dan mengkoordinasikan kegiatan personal selling dan iklan. 
4. Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya 
dapat dengan mudah ikut berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi, 
blog, web maupun jejaring sosial. 
Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (2012:568) Media Sosial 
merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi, teks, gambar, audio 
dan video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya.  
Media sosial digunakan untuk menyebarkan berbagai informasi dan 
mempermudah sarana promosi penjualan oleh suatu perusahaan yang efektif 
dan praktis. Menurut Puntoadi (2011:5) ada beberapa fungsi media sosial, 




a. Keunggulan membangun personal branding dari media sosial adalah tidak 
mengenal trik atau popularitas semu, karena audienslah yang berhak 
menentukan. Berbagai media sosial dapat menjadi media untuk 
berkomunikasi, berdiskusi bahkan mendapatkan popularitas di sosial 
media. 
b. Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat 
dengan konsumen. Media sosial menawarkan bentuk komunikasi lebih 
individual. Melalui media sosial pemasaran dapat mengetahui kebiasaan 
konsumen mereka dan melakukan interaksi secara personal serta 
membangun keterikatan yang lebih dalam. 
Media sosial tidak hanya digunakan untuk mengirim pesan saja namun 
juga ada fungsi dan manfaatnya : 
1. Pencitraan atau memasarkan dalam arti positif, dalam hal ini juga 
dianggap prestige dan kemauan untuk update teknologi informasi. 
2. Media transaksi dan pemikiran dalam hal perdagangan, politik, budaya, 
bahkan memungkinkan juga dalam pendidikan. 
3. Menambah wawasan dan pengetahuan dengan sarana information sharing 
dan comment. 
4. Bila memiliki blog, blog meningkatkan prestice dari perusahaan, dan 
apabila perusahaan tidak memiliki situs atau blog, perusahaan dianggap 
kurang bonafit dan menurunkan daya saing. (Dyah, 2011 : 88) 
Media sosial yang digunakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 




media yang paling efektif dalam penyebaran informasi tentang pariwisata 
Karanganyar khususnya di kecamatan Ngargoyoso. 
a. Pengertian Facebook 
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang bisa 
menghubungkan kita dengan saudara, rekan atau bahkan berbagai orang 
lain diberbagai belahan penjuru dunia untuk bisa saling berkomunikasi. 
Bahkan untuk sarana promosi atau sedang melakukan pemasaran, 
Facebook bisa menjadi sales yang handal dalam membantu pengenalan 
produk atau jasa yang ditawarkan. (Madcoms, 2010) 
Facebook merupakan karya dari Mark Elliot Zuckerberg bersama 
koleganya, Dustin Mokovits dan Chris Hughes, saat belajar di Harvard 
University pada tahun 2014. Facebook terletak pada kompleksitas dan 
simplisitas yang hadir dalam berbagai macam fitur yang komplit yang bisa 
dimanfaatkan secara optimal oleh penggunanya. 
b. Pengertian Instagram 
Instagram dalah sebuah aplikasi tak berbayar yang dapat 
didownload oleh pengguna situs jejaring sosial. Dalam aplikasi ini, kita 
dapat mengambil foto, mengeditnya dengan berbagai filter foto yang sudah 
tersedia lalu mempost hasilnya ke media sosial lainnya. Dari postingan 
foto, pengguna bisa mendapat followers yang menyukai hasil 
postingannya. (Linaschke, Joseph 2011: 75)  
Dibuat oleh Perusahaan Burbn Inc, dengan penciptanya bernama 




membagikan foto, komentar, dan menyukai foto. Sejak dirilis pada awal 
bulan Oktober 2010, peminat Instagram meluas ke berbagai penjuru dunia. 
Berbeda dengan aplikasi lainnya, Intagram lebih menonjol ke fotografi dan 
komunitas. Para penggunanya berlombo-lomba meposting foto terbaik 
mereka guna mendapat followers sebanyak-banyaknya dan juga menjadi 
sarana promosi diri atau perusahaan yang memanfaatkan Instagram. 
Kemunculan aplikasi ini tentunya dijadikan tren baru untuk 
mempromosikan suatu hal yang dianggap menarik dan memiliki nilai jual. 
Dengan menggunakan hastag tertentu, pengguna bisa secara langsung 
mencari suatu tempat atau barang hanya dengan menggunakan hastag. 
Misalkan pengguna ingin berkunjung ke tempat pariwisata Karanganyar, 
mereka tinggal mencari dengan menggunakan #karanganyar. Secara 
otomatis Intagram akan menampilkan hasil dari pencarian hastag tersebut. 
c. Pengertian Website 
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 
menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau bergerak, data 
animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat 
statis ataupun dinamis yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang 
saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-
jaringan halaman (hyperlink). Website sendiri merupakan sebuah 
kumpulan halaman-halaman situs yang tersimpan dalam sebuah 




sebagai domain atau sub domain. (Sumber : 
http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web) 
Website bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang 
berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat 
dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi 
informasinya  interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna 
website. Contoh website statis adalah  berisi profil perusahaan, sedangkan 
website dinamis seperti facebook, Friendster, dan lain-lain. Dalam sisi 
pengembangannya, website statis hanya dapat diupdate oleh pemiliknya 
saja, sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh pengguna maupun 
pemilik. 
Penggunaan media sosial sebagai sarana promosi pemasaran pariwisata 
tentunya tidak hanya bergantung untuk pengembangan objek pariwisata tersebut, 
pelayanannya yang baik dalam hal sarana dan prasarana akan menimbulkan 
hubungan konsumen dan produsen yang berkelanjutan. Hal tersebut menjadi tolok 
ukur keberhasilan komunikasi pemasaran, salah satu penunjang keberhasilan 
komunikasi pemasaran adalah pemilihan strategi komunikasi pemasaran yang 
tepat.  
Terdapat empat komponen umum tentang kerangka kerja model 
pengambilan keputusan dalam komunikasi pemasaran, yaitu : membuat struktur 
organisasi untuk pengambilan keputusan mengenai komunikasi pemasaran, 




komunikasi pemasaran pada tingkat merek, meningkatkan ekuitas merek (Shimp, 
2001: 41).  
Dalam strategi komunikasi pemasaran, tercakup konsep dasar komunikasi 
pemasaan perusahaan secara teknik aplikasinya pada kegiatan komunikasi 
pemasaran yang direncanakan. Program-program kegiatan inilah ingin 
disampaikan perusahaan dapat mencapai pasar sasaran yang dituju.konsep yang 
sering digunakan untuk menyampaikan pesan adalah apa yang disebut dengan 
bauran pemasaran. 
3. Pemasaran Pariwisata 
Sebagai suatu aktifitas komunikasi, pemasaran merupakan upaya 
penyampaian pesan kepada orang lain. Menyampaikan pesan dalam hal ini 
menitik beratkan pada dua makna utama yaitu pertama berfungsi untuk 
memberitahu atau menginformasikan kepada orang lain atas produk atau jasa 
yang di hasilkan. Kedua, merupakan upaya mempengaruhi atau membujuk orang 
lain. Dalam melakukan upaya agar pemasaran tersebut dapat di tempuh, dengan 
banyak cara, baik dengan media lini atas maupun lini bawah sehingga kegiatan 
pemasaran dapat dilakukan secara personal maupun nonpersonal.  
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 
perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk 
menikmati objek dan daya tarik wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya 
tarik wisata, serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut (UU Republik 




Pengertian pariwisata menurut A Yoeti (1994: 116) adalah sebagai berikut 
: ”Pariwisata adalah suatu Aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang 
mendapat pelayanan secara bergantian diantara orangorang dalam suatu Negara 
itu sendiri/diluar negeri,meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk 
sementara waktu mencari kepuasaan yang beranekaragam dan berbeda dengan apa 
yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.  
Sedangkan pengertian pariwisata menurut Pendit (1994: 35).adalah 
kegiatan orang-orang sementara dalam jangka waktu pendek, ketempat-tempat 
tujuan di luar tempat tinggalnya dan tempat bekerjanya, serta di luar 
kegiatankagiatan mereka, dan selama di tempat tujuan mempunyai berbagai 
maksud, termasuk kunjungan wisata.  
Pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan 
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasaan, mengetahui sesuatu, memperbaiki 
kesehatan,menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas berziarah 
(Spillane, 1994: 5).  
Dari berdasarkan definisi pariwisata yang telah dijelaskan di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan 
untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari satu tempat ke tempat lain, 
dengan maksud bukan untuk berusaha (busines) atau mencari nafkah di tempat 
yang dikunjungi, tetapi semata-mata hanya untuk menikmati perjalanan tersebut, 
bertamasya atau berekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beranekaragam.  
Dari simpulan tentang pengertian pariwisata, ada beberapa faktor pokok yang ada 




1. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu  
2. Perjalanan dilakukan dari satu tempat ke tempat lain  
3. Perjalanan itu apapun bentuknya harus selalu berhubungan dengan 
pertamasyaan atau rekreasi  
4. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di tempat 
yang dikunjunginya dan semata-mata bertindak sebagai konsumen di tempat 
tersebut.  
Sedangkan pemasaran pariwisata meliputi sejumlah kegiatan yang 
maksudnya untuk mempengaruhi, mengimbau dan merayu wisatawan potensial 
sebagai konsumen agar mengambil keputusan untuk mengadakan perjalanan 
wisata. Disamping itu kegiatan pemasaran juga menyediakan 
kemudahankemudahan agar calon wisatawan tersebut dapat melaksanakan 
keputusan yang diambilnya, yaitu mengadakan perjalanan wisata.  
Pemasaran wisata merupakan sebuah proses manajemen yang digunakan 
oleh organisasi-organisasi pariwisata nasional atau perusahaanperusahaan 
kepariwisataan untuk mengidentifikasi wisatawan-wisatawan yang mereka pilih, 
baik yang aktual maupun yang potensial, dan berkomunikasi dengan mereka 
untuk menentukan dan mempengaruhi keinginan, kebutuhan, motivasi kesenangan 
dan ketidaksenangan (likes and dislikes) mereka. Pada tingkat lokal, regional, 
nasional dan internasional dan untuk merumuskan serta menyesuaikan produk 
pariwisata mereka sesuai dengan situasi, dengan maksud untuk mencapai 
kepuasan wisatawan yang sebesar-besarnya, dan dengan demikian mencapai 




Dengan adanya pasar bebas membuat persaingan di industry wisata ini 
semakin kompetitif sehingga di perlukan usaha yang sangat maksimal agar dapat 
memenangkan persaingan maka salah satunya melalui pemasaran Pariwisata yang 
efektif guna untuk mendapatkan keuntungan bagi instansi dan semua stake holder 
yang ada didalamnya. 
“The attitudes and images formed about a destination inﬂ uence its 
competitiveness inthe global tourism marketplace. The competitive environment 
for destinations may be determined both by the alternative destinations identiﬁed 
by travellers, and the range of destinations seeking to service similar markets. 
Competition may be for visitor numbers,market share, or share of nights spent on 
a trip involving multiple destinations. According to Buhalis, visitors make 
decisions about where to go, and how long to stay, based on images of the 
destination’s attractions, accessibility,amenities, activities, ancillary services 
(health and safety, for example), and the ways in which these can be packaged 
and delivered. Destination images may be formed on the basis of pastvisits, 
through promotion and advertising, andthrough word of mouth exchanges 
between past and potential visitors. Consumer to consumer communication is 
critical in shaping andreinforcing destination image even where othersources of 
information are consulted. Understanding the competitiveness of destinations can 
therefore be enhanced by monitoringconsumer to consumer communication.” 
(Wenger, 2008, 169–17) 
Pemasaran wisata merupakan penyesuaian yang sistematis dan 
terkoordinasi mengenai kebijakan dan badan-badan usaha wisata maupun 
kebijakan dalam sektor pariwisata pada tingkat pemerintahan, lokal, regional, 
nasional dan internasional, guna mencapai titik kepuasan optimal bagi kebutuhan-
kebutuhan kelompok pelanggan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, 
sekaligus untuk mencapai tingkat keuntungan yang memadai (Wahab, 1997: 27). 
Konsep pemasaran merupakan faktor penting bagi keberhasilan suatu 
perusahaan, maka faktor pelayanan menjadi faktor penting yang tidak boleh 




dan kepuasan wisatawan yang akan berdampak pada peningkatan kunjungan 
wisata sehingga perlu dukungan yang matang dari pemerintah, swasta dan 
masyarakat. 
Menurut Wahab (1997:29) Tujuan Pemasaran wisata itu sendiri adalah :  
1. Dalam jangka panjang terus meningkatkan keuntungan.  
2. Mendorong pertumbuhan pariwisata yang serasi dan memperkokoh 
dampak ekonomi bidang pariwisata.  
3. Membawa keamanan dan keseimbangan dalam perencanaan 
pengembangan sosial dan ekonomi  
4. memantapkan dan memacu porsi pasar dalam menghadapi persaingan 
bidang pariwisata.  
5. memajukan citra pariwisata negeri itu. Produk pariwisata merupakan 
produk jasa.Jasa merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang dapat 
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksi jasa 
mungkin berkaitan dengan produk fisik atau tidak (Lupiyoadi,2001: 6). 
Menurut Spillane (1994:30) Dalam Industri pariwisata melibatkan banyak 
stakeholder didalamnya. Ada tiga pemain utama dalam industri Pariwisata yaitu :  
1. Mereka yang mencari kepuasan atau kesejahteraan lwat perjalanan mereka 
(Wisatawan atau tamu)(Guest).  
2. Mereka yang tinggal dan berdomisi dalam masyarakat yang menjadi alat 




3. Mereka yang mempromosikan dan menjadu perantaranya (bisnis pariwisata 
atau perantara) (Brokers).  
Dalam pariwisata, produk merupakan perpaduan antara pelayanan dari 
produk-produk yang berbeda bentuk dan jenisnya. Produk tersebut dapat berupa 
transportasi, penginapan, objek dan daya tarik wisata, restoran, dan sebagainya 
(Buku UU Republik Indonesia No. 10 Th. 2009 Tentang Kepariwisataan). Dari 
uraian ini, dapat disimpulkan bahwa produk pariwisata adalah seluruh jasa yang 
diberikan oleh berbagai macam perusahaan pariwisata, sejak seorang wisatawan 
meninggalkan tempat tinggalnya, selama di tempat tujuan, hingga kembali ke 
tempat asalnya.  
Produk pariwisata berorientasi kepada konsumen (wisatawan), ini berarti 
bahwa produk pariwisata harus disusun sesuai dengan kondisi wisatawan, baik 
motifasinya, daya belinya, karakteristiknya dan sebagainya. Produk pariwisata 
memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan produk yang berupa barang. 
Karakteristik produk pariwisata adalah:  
1. Intangibility (tidak berwujud).  
Jasa tidak dapat dilihat, dirasa, diraba, didengar atau dicium sebelum jasa itu 
dibeli. Nilai penting dalam hal ini adalah nilai tidak berwujud yang dialami 
konsumen dalam bentuk kenikmatan, kepuasan atau rasa aman.  
2. Unstorability. 
Jasa tidak mengenal persediaan dan penyimpanan. Pada umumnya jasa 





3. Customization.  
Jasa sering kali didesain khusus untuk kebutuhan pelanggan 
(Lupiyoadi,2001: 16).  
Dari definisi di atas, tampak bahwa dalam karakteristik produk pariwisata, 
jasa pariwisata adalah suatu proses atau aktifitas, dan aktifitas-aktifitas tersebut 





F. Definisi Konsep  
Secara konsep, gambaran dari bauran komunikasi pemasaran yang 
digambarkan oleh Kotler merupakan bentuk dari komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh pihak instansi atau perusahaan dalam memasarkan produknya.  
Dalam hal ini komunikasi pemasaran wisata mencakup sistem, bentuk 
yang tetap dan berulang dan juga merupakan tindakan pelaku yang selalu 
memperhatikan respon penerimanya. Bentuk dari strategi komunikasi pemasaran 
wisata pariwisata Karanganyar dapat berupa periklanan, promosi penjualan, 
hubungan masyarakat, penjualan personal dan pemasaran langsung.  
Implementasi konsep bentuk strategi komunikasi pemasaran pariwisata 






G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan adalah melalui pendekatan kualitatif 
yaitu data yang dikumpulkan berupa data yang berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini mengambil lokasi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar yang terletak di Kompleks Perkantoran Cangakan, Kabupaten 
Karanganyar, kodepos 55712. 
 
3. Jenis Data  
a. Data primer  
Data primer yaitu sumber data yang langsung dari sumber aslinya yaitu 
para informan dari hasil wawancara untuk mendapatkan data primer. Dalam 
penelitian kualitatif posisi sumber data manusia (narasumber) sangat penting 
perannya sebagai individu yang memiliki informasinya.  
Peneliti dan narasumber disini memiliki posisi yang sama dan nara sumber 




memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki. (Sutopo, 
2002: 50).  
Dalam penelitian ini informan tersebut meliputi 4 orang yaitu Kepala 
Bidang Pemasaran Pariwisata, Kepala Bidang Obyek dan Sarana Prasarana 
Pariwisata, Kasubag Perencanaan Pariwisata serta Kepala Seksi Promosi 
Pariwisata. 
b. Data sekunder  
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 
2001: 25).  
4. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam sebuah 
penelitian kualitatif, dalam penelitian kualitatif seorang peneliti harus terampil 
dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data 
adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Dalam mengumpulkan data digunakan metode sebagai berikut :  
a.  Observasi  
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan, 
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang 
dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 




fenomena-fenomena yang diteliti dengan tidak ikut dalam peristiwa atau 
kegiatan yang diamati secara langsung.  
b.  Wawancara  
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya 
jawab dengan responden dan informan, dikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan penelitian. Tujuan umum wawancara adalah untuk 
mendapatkan pernyataan empiris mengenai keadaan pribadi, peristiwa, 
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan/persepsi, tingkah laku dan 
bentuk keterlibatan dan sebagainya untuk merekonstruksi beragam hal seperti 
itu sebagai bagian dari pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-
hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi di masa yang akan datang. 
Pada wawancara dalam penelitian ini mengacu mengenai strategi komunikasi 
pemasaran pariwisata Karanganyar yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata, teknik wawancara dilakukan kepada 3 orang dari Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata serta 2 orang staf Parwisata Karanganyar untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian ini sehingga mendapatkan 
hasil dari penelitian tersebut yaitu bentuk komunikasi pemasaran yang 
diterapkan diantaranya periklanan, hubungan masyarakat, pemasaran 
langsung, promosi penjualan dan penjualan personal.  
c.  Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 




melengkapi hal-hal yang dirasa belum cukup dalam data-data yang telah 
diperoleh melalui pengumpulan lewat dokumen/catatan yang ada dan 
dianggap relevan dengan masalah yang diteliti.( Iskandar,2009 : 134). Dari 
tehnik dokumentasi ini peneliti mendapatkan beberapa foto yang diambil 
secara langsung oleh peneliti yaitu foto baliho, foto flyer pariwisata serta foto 
objek-objek pariwisata Ngargoyoso. 
 
5. Tehnik Pengambilan Sample  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purpossive 
sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dengan memilih informan 
atau responden yang bisa dipercaya untuk menjadi sumber informasi yang 
diharapkan mengetahui, memahami masalah secara detail.  
Jenis teknik purpossive sampling yang digunakan termasuk teknik logika 
purpossife sampling, yakni mendapatkan informan awal untuk diwawancarai dan 
situasi sosial tertentu untuk diobservasi yang memenuhi syarat keterpercayaan dan 
kemantapan informasi. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 4 Orang 
meliputi :  
a. Kabid Pemasaran Pariwisata. 
b. Kabid Obyek dan Sarana Prasarana Pariwisata. 
c. Kasi Promosi Pariwisata.  
d. Kasubbag Perencanaan Pariwisata. 
 




Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  
Dalam model analisis interaktif ini terdiri dari 3 komponen pokok yaitu 
reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan dengan verifikasinya. Ketiga 
komponen tersebut saling berkaitan dan berinteraksi, tak bisa dipisahkan dari 
kegiatan pengumpulan data sehingga membentuk suatu siklus. Dengan bentuk ini 
peneliti tetap bergerak diantara 3 komponen dengan komponen pengumpulan data 
selama proses penelitian berlangsung . 
Komponen-komponen dalam analisa data tersebut dijelaskan sebagai 
berikut:  
1. Pengumpulan Data Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan metode 
pengumpulan data yang telah diuaraikan sebelumnya, yang terdiri dari 
wawancara, observasi serta analisa dokumen.  
2. Reduksi Data Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
pengabstarakkan data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
Proses ini berlangsung terus menerus dari tahap awal sampai berakhirnya 
penulisan laporan skripsi ini.  
3. Sajian Data Dengan melihat suatu penyajian data, penulis akan mengerti apa 
yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisa atau 
tindakan lain.  
4. Penarikan Kesimpulan Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti 




berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi maupun sajian datanya. 
Bila simpulan dirasa kurang mantap karena kurangnya rumusan dalam 
reduksi maupun sajian datanya, maka peneliti wajib kembali melakukan 
kegiatan pengumpulan data yang sudah terfokus untuk mencari pendukung 
simpulan yang ada dan juga bagi pendalaman data. 
 
7. Validitas Data  
Validitas data sebagai proses pembuktian bahwa data yang diperoleh 
sesuai dengan kenyataan/fakta. Untuk itu, peneliti menggunakan cara triangulasi 
data. Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 
peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif (Sutopo, 2006: 92).  
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik trianggulasi data 
(sering kali juga disebut dengan trianggulasi sumber), yaitu cara membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang telah 
diperoleh melalui wawancara dengan data sekunder berupa dokumen-dokumen 
terkait. Dari sini, peneliti akan sampai pada salah satu kemungkinan: data yang 
diperoleh ternyata konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan. Dengan cara 
begini peneliti kemudian dapat mengungkapkan gambaran yang lebih memadai 
(beragam perspektif) mengenai gejala yang diteliti (Pawito, 2007: 99). 
 
H. Kerangka Pemikiran  
Dalam kerangka berpikir ini akan dijelaskan mengenai alur berpikir yang 




Kabupaten Karanganyar yang termasuk dalam kawasan pengembangan pariwisata 
Jawa Tengah terpadu dengan Yogyakarta-Solo, dan Semarang (Joglosemar) yang 
khususnya Pariwisata Ngargoyoso, diperlukakan aktivitas komunikasi pemasaran 
yang baik melalui berbagai media massa seperti media cetak, media elektronik, 
dan media sosial. Sehingga pengembangan dan pengelolaan objek pariwisata di 
Kecamatan Ngargoyoso ini dapat menjadi komoditas wisata andalan di 
Karanganyar dan bisa menjadi objek wisata unggulan di Kabupaten Karanganyar 
sejajar dengan kawasan wisata yang terletak di beberapa daerah Jawa Tengah 
seperti Kawasan Wisata Sidomukti di Semarang dan Dieng di Wonosobo. Serta 
mampu menarik wisatawan untuk mengunjungi wisata Ngargoyoso yang dapat 









      Promosi yang dilakukan : 
1. Periklanan 
2. Public Relations 
3. Promosi Penjualan 
4. Media Sosial (Facebook, Instagram, Website) 




GAMBARAN UMUM DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN  
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Sejarah Dinas Pariwisata dan Kebudayan Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar adalah merupakan bagian Provinsi Daerah 













 – 70 461 Lintang Selatan. Batas wilayah 
Kabupaten Karanganyar dengan daerah lain adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Sragen 
Sebelah Timur : Kabupaten Magetan (Jawa Timur) 
Sebelah Selatan : Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah Barat  : Kabupaten Boyolali dan Kota Surakarta. 
Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi 17 kecamatan yaitu Jatipuro, 
Jumapolo, Jatiyoso, Jumantono, Matesih, Tawangmangu, Karangpandan, 
Karanganyar, Jaten, Tasikmadu, Colomadu, Gondangrejo, Kebakkramat, 
Mojogedang, Kerjo, Jenawi dan Ngargoyoso. Dari 17 desa tersebut terbagi 
menjadi 177 dusun. Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 773,78 km
2 
yang sebagian terdiri dari dataran rendah, sebagian tanahnya agak miring, serta 
berada dilereng kaki Gunung Lawu yang berupa tebing-tebing. Terletak pada 
ketinggian 133-950 Mdpl, Karanganyar memiliki suhu udara 22
0




Wilayah Kabupaten Karanganyar juga mempunyai pemandangan alam 
yang mempesona sehingga banyak tempat-tempat wisata dikembangkan. Maka 
pada tahun 1974 didirikan Unit Instalasi Teknis yang mengelola kepariwisataan di 
Kabupaten Karanganyar.  
Pada tahun 1987 Pemerintah Daerah Karanganyar mengeluarkan Peraturan 
Daerah yaitu Perda no. 2 tahun 1987 tentang pembentukan Susunan Organisasi 
serta Tata Kelola Dinas Pariwisata Kebudayaan Karanganyar. Selanjutnya, 
dengan adanya otonomi daerah tahun 1999 tentang peningkatan kelancaran dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan, khususnya dibidang 
pariwisata, dikeluarkan Perda no 9 tahun 2001, tentang Uraian Tugas Pokok dan 
Jabatan Strukturan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.  
 
B. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Visi : 
Terwujudnya Kabupaten Karanganyar sebagai Pusat Pariwisata dan 
Kebudayaan yang mapan. 
Misi : 
1. Mewujudkan Karanganyar sebagai pusat wisata dan 
kebudayaan. 
2. Menjadikan pariwisata sebagai pendukung peningkatan 
ekonomi masyarakat. 
3. Mengembangkan pemasaran pariwisata yang efektif, 




C. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar 
1. Tugas Pokok 
Membantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah di Bidang 
Pariwisata dan Kebudayaan berdasarkan azas otonomi dan tugas 
pembantuan. 
2. Fungsi  
a. Perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan Pemerintah Daerah 
bidang pariwisata dan kebudayaan yang meliputi obyek dan sarana 
wisata, pemasaran wisata dan kebudayaan serta kesekretariatan 
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelaksanaan pelayanan 
umum dibidang pariwisata, dan kebudayaan yang meliputi obyek dan 
sarana wisata, pemasaran wisata dan kebudayaan serta kesekretariatan. 
 
D. Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar  
1. Kepala Dinas : Drs. Tarsa, M.Pd  
2. Sekretariat : Tyas Ngambar W, SH  
3. Sub Bagian Perencanaan : Agus Haryanto, SH.,MM  
4. Sub Bagian Keuangan : Musriatun, SE 
5. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian : Yartini,SH .,MM 
6. Bidang Obyek dan Sarana Wisata : Drs. Surono 




- Seksi Atrekhum : Lili Setijawati P, S.Sn.,MM 
- Seksi Sarana Wisata : Agus Purnomo, S.Sn.,MM 
7. Bidang Pemasaran Wisata : Drs. Bambang Sugito 
- Seksi Promosi Wisata : Hastutiningdyah W, SS.,MM 
- Seksi Pelayanan dan Informasi Wisata : Drs. Giyatmo 
- Seksi Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan : Wiji 
Sunarto, S.Sos  
8. Bidang Kebudayaan : Slamet Wiyadi, BA, SIP, MPd 
- Seksi Kesenian, Bahasa dan Perfilman : Sarno, S.Kar.,MM 
- Seksi Museum Kepurbakalaan Sejarah dan Nilai Tradisi : Ismu 
Suprihatin, BA 
 
E. Tugas dan Fungsi Jabatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Suatu gambaran yang berisikan tugas, fungsi, dan tanggung jawab dari jabatan 
serta wewenang yang diberikan kepada orang yang memegang jabatan tersebut. 
Agar mendapatkan gambaran lebih jelas dari struktur organisasi, yaitu mengenai 
tugas pokok atau tanggung jawab yang diemban oleh personil didalam organisasi 
tersebut. Tugas dan fungsi pada jabatan yang ada di Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar. 
1) Kepala Dinas 
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan 




azas ekonomi daerah dan tugas pembantuan. Untuk menyelenggarakan tugas 
dan fungsi tersebut kepala dinas mempunyai fungsi : 
a. Perumusan penyelenggaraan kebijakan tkenis Pemerintah Daerah di 
bidang Pariwisata dan Kebudayaan yang meliputi obyek dansarana wisata, 
pemasaran wisata dan kebudayaan serta kesekretariatan. 
b. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelaksananaan pelayanan umum 
di bidang Pariwisata dan Kebudayaan yang meliputi obyek dan sarana 
wisata, pemasaran wisata dan kebudayaan serta keskretariatan. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata dan kebudayaan 
yang meliputi obyek dan sarana wisata, pemasaran wisata dan kebudayaan 
serta keskretariatan. 
d. Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dalam lingkup Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan. 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
2) Sekretaris 
Sekretaris mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam merumuskan 
kebijakan, mengkoordinasi, membina dan mengendalikan kegiatan 
perencanaan, keuangan, umum dan kepegawaian di ruang lingkup dinas 
pariwisata dan kebudayaan. Bagian sekretaris dibagi menjadi tiga macam yang 
masing-masing dipimpin oleh seorang kepala yang berada dibawah dan 





a. Kepala Sub Bagian Perencanaan 
Kepala sub bagian perencanaan membantu sekretaris dalam menyusun 
program kegiatan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan yang idlakukan oleh dinas 
b. Kepala Sub Bagian Keuangan 
Kepala sub bagian keuangan membantu sekretaris dalam melaksanakan 
urusan administrasi keuangan dan pelaporan pertanggungjawaban keuangan 
dinas. 
c. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Kepala sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas membantu 
sekretaris dalam melaksanakan urusan pengelolaan administrasi umum, 
rumah tangga, perlengkapan/perbekalan, dokumentasi, perpustakaan dan 
kearsipan, serta pengelolaan adminsitrasi kepegawaian dinas. 
3) Kepala Bidang Obyek dan Sarana Wisata 
Kepala bidang obyek dan sarana wisata mempunyai tugas membantu 
Kepala dinas dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan, membina dan 
mengendalikan kegiatan di Bidang obyek dan sarana wisata. 
Kepala bidang obyek dan sarana wisata membawahi tiga seksi yaitu : 
a. Seksi Obyek Wisata dan Daya Tarik Wisata 
Kepala seksi obyek wisata dan daya tarik wisata memliki tugas 
membantu Kepala bidang obyek dan sarana wisata dalam melaksanakan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan 




b. Seksi Atraksi, Rekreasi, dan Hiburan Umum 
Kepala seksi atraksi, rekreasi, dan hiburan umum mempunyai tugas 
membantu Kepala bidang obyek dan sarana wisata dalam melaksanakan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan 
pengendalian kegiatan seksi obyek wisata dan daya tarik wisata. 
c. Seksi Sarana Wisata 
Kepala seksi Sarana wisata mempunyai tugas membantu Kepala bidang 
obyek dan sarana wisata dalam melaksanakan penyiapan bahan perumusan 
kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian kegiatan seksi sarana 
wisata. 
4) Bidang Pemasaran Wisata 
Kepala bidang Pemasaran wisata mempunyai tugas membantu Kepala 
dinas dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan, membina dan 
mengendalikan kegiatan di Bidang pemasaran wisata.  
Kepala bidang Pemasaran wisata membawahi tiga seksi yaitu : 
a. Seksi Promosi Wisata 
Kepala seksi Promosi wisata mempunyai tugas membantu Kepala 
bidang obyek dan sarana wisata dalam melaksanakan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian kegiatan 
seksi promosi wisata. 
b. Seksi Pelayanan dan Informasi Wisata 
Kepala seksi Pelayanan dan Informasi mempunyai tugas membantu 




bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian 
kegiatan seksi pelayanan dan informasi wisata. 
c. Seksi Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan 
Kepala seksi Peningkatan peran serta masyarakat dan kemitraan 
mempunyai tugas membantu Kepala bidang obyek dan sarana wisata dalam 
melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, 
pembinaan dan pengendalian kegiatan seksi Peningkatan peran serta 
masyarakat dan kemitraan. 
5) Bidang Kebudayaan 
Kepala bidang Kebudayaan mempunyai tugas membantu Kepala dinas 
dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan, membina dan 
mengendalikan kegiatan di Bidang kebudayaan. 
Kepala Bidang Kebudayaan membawahi dua seksi yaitu : 
a. Seksi Kesenian, Bahasa, dan Perfilman 
Kepala seksi Kesenian, Bahasa, dan Perfilman mempunyai tugas 
membantu Kepala bidang obyek dan sarana wisata dalam melaksanakan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan 
pengendalian kegiatan seksi Kesenian, Bahasa, dan Perfilman 
b. Seksi Museum, Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisi 
Kepala seksi Museum, Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisi 
mempunyai tugas membantu Kepala bidang obyek dan sarana wisata dalam 




pembinaan dan pengendalian kegiatan seksi Museum, Kepurbakalaan, 
Sejarah dan Nilai Tradisi. 
 
F. Obyek Wisata Alam Yang Ada Di Kabupaten Karanganyar 
1. Grojogan Sewu 
Merupakan salah satu obyek wisata yang banyak dikunjungi wisatawan 
Nusantara maupan Mancanegara, yang menyuguhkan keindahan alam berupa 
hutan, air terjun dan juga terdapat kera-kera jinak yang berada disekitar lokasi 
wisata. Perpaduan antara hutan dan air terjun tersebut menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan. 
2. Bumi Perkemahan Sekipan dan Camping Resort 
Tempat yang menyuguhkan keindahan alam nan sejuk dan alami. Kondisi 
yang serba alami terletak diantara hutan dan perbukitan, sangat sesuai untuk 
dijadikan untuk camping. Terletak sekitar lima kilometer dari Terminal 
Tawangmangu, tempat ini mempunyai fasilitas yang memadai, antara lain 
perlengkapan perkemahan, villa, cafee, kolam renang, serta tempat parkir 
yang luas. 
3. Wana Wisata Gunung Bromo 
Suatu kawasan hutan penelitian yang ditumbuhi berbagai jenis pohon, 
termasuk pohon-pohon langka seperti cendana. Selain itu hal yang paling 
menarik adalah terdapat pohon unik dan khas, seperti pohon jati yang 
dikelilingi pohon beringin, dan dikenal sebagai pohon Jati Kurung.  




Sumber air hangat ini terletak di desa Pablengan, Kecataman Matesih. 
Dilatar belakangi bukit rindang yang dijuluki Argo Tiloso, pemandian air 
hangat ini memiliki tujuh jenis mata air yang kadar berlerangnya tinggi, 
meliputi, Air Hangat, Air Dingin, Air Hidup, Air Mati, Air Soda, Air Asin, 
dan Air Urus-urus. Tempat ini juga memiliki bilik pemandian berbentuk segi 
enam yang konon merupakan peninggalan Raja Mangkunegaran VI. 
 
G. Kecamatan Ngargoyoso 
Ngargoyoso adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah yang memiliki luas daerah 65,34 km2 dan mempunyai jumlah penduduk 
sekitar 35.865 jiwa. Ngargoyoso terdiri atas 9 Desa, yaitu : Puntukrejo, Berjo, 
Girimulyo, Kemuning, Segoro Gunung, Ngargoyoso, Jatirejo, Dukuh dan 
Nglegok. Wilayah Kecamatan Ngargoyoso di sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Karangpandan, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Tawangmangu, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Magetan, Jawa 
Timur, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Jenawi, dan Kecamatan 
Kerjo. Sebagian besar wilayah Kecamatan Ngargoyoso berada di lereng barat laut 
Gunung Lawu yang berudara dingin.  
Di Kecamatan Ngargoyoso terdapat objek wisata andalan antara lain Candi 
Sukuh, Air terjun Jumog, Air terjun Parang Ijo, Kebun teh "Bon Wolu", Telaga 










A. Wisata Alam Ngargoyoso 
a. Candi Sukuh 
Menurut sejarah, Candi Sukuh dibangun pada sekitar abad ke-15 oleh 
masyarakat Hindu Tantrayana. Candi ini dibangun pada masa akhir 
runtuhnya Kerajaan Majapahit yang berpaham Hindu. Pada waktu itu para 
pengikut setia Kerajaan Majapahit yang runtuh diserang Kerajaan Demak 
(berpaham Islam) melarikan diri ke lereng Gunung Lawu, kemudian 
membangun candi ini. 
Situs candi Sukuh ditemukan kembali pada masa pemerintahan 
Britania Raya di tanah Jawa pada tahun 1815 oleh Johnson, pada waktu itu 
ditugasi oleh Thomas Stanford Raffles untuk mengumpulkan data-data 
guna menulis bukunya The History of Java. Mulai saat itu banyak 
kalangan sarjana mengadakan penelitian Candi Sukuh antara lain Dr. Van 
der Vlis tahun 1842, Hoepermen diteruskan Verbeek tahun 1889, Knebel 
tahun 1910, dan sarjana Belanda Dr. WF. Stutterheim. 
Lokasi candi Sukuh terletak di lereng kaki Gunung Lawu pada 





o37, 38’ 85’’ Lintang Selatan dan 111o07,. 52’65’’ Bujur 
Barat. Candi ini terletak di dukuh Berjo, desa Sukuh, kecamatan 
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, eks Karesidenan Surakarta, Jawa 
Tengah. Candi ini berjarak kurang lebih 20 kilometer dari kota 
Karanganyar dan 36 kilometer dari Surakarta. Kurang lebih 4 kilometer 
mendaki gunung Lawu lagi, terdapat situs Candi Cetho.  Untuk menuju 
lokasi ini kita dapat mengikuti jalan luar propinsi yang menuju kearah 
objek wisata Tawang Mangu, bahkan jika terus naik kita dapat menjumpai 
objek wisata Waduk Sarangan yang berada di wilayah  Kabupaten 
Magetan Jawa Timur.  Di sekitar candi sukuh juga terdapat sebuah makam 
mantan Ibu Negara yakni makam Kalitan tempat disemayamkan Ibu Tien 
Soeharto. Jalan untuk mencapai lokasi candi Sukuh mempunyai medan 
yang cukup terjal karena berada di atas sebuah bukit. Namun sekarang 
jalan menuju ke candi sudah diaspal cukup nyaman meskipun harus hati-
hati karena terkadang ada kabut tebal yang mengurangi pandangan depan 
dan membuat jalan aspal semakin licin. 
Bangunan candi Sukuh memiliki ciri khas bentuk yang relatife 
sederhana dibandingkan dengan candi lain. Hiasan candi dan relief yang 
ada di candi Sukuh hanya sedikit dan tidak terlalu dekoratif . Kesan yang 
didapatkan dari candi ini sungguh berbeda dengan yang didapatkan dari 
candi-candi besar di Jawa Tengah lainnya yaitu Candi Borobudur dan 
Candi Prambanan. Bahkan bentuk bangunan candi Sukuh cenderung mirip 




Inca di Peru. Bentuk candi ini yang berupa trapezium memang tak lazim 
seperti umumnya candi lain di Indonesia. Struktur ini juga mirip dengan 
bentuk piramida di Mesir. Candi ini juga tergolong kontroversial karena 
adanya objek-objek lingga dan yoni yang melambangkan seksualitas. 
Kesan kesederhanaan bentuk candi ini menurut arkeolog Belanda W.F. 
Stutterheim (tahun 1930) ada tiga argumen: pertama, kemungkinan 
pemahat candi Sukuh bukan seorang tukang batu melainkan tukang kayu 
dari desa dan bukan dari kalangan keraton, kedua candi dibuat dengan 
agak tergesa-gesa sehingga kurang rapi, atau ketiga bahwa keadaan politik 
pada waktu itu menjelang keruntuhan Kerajaan Majapahit karena didesak 
oleh pasukan Islam Demak, sehingga tidak memungkinkan untuk 
membuat candi yang besar dan megah. 
Bentuk candi Sukuh secara umum lebar bagian bawah candi kemudian 
meruncing ke atas seperti gunung, meskipun secara spesifik bentuk candi 
Sukuh ini tergolong unik dibandingkan dengan candi-candi lain di Jawa 
(Tengah). Sesuai dengan kepercayaan masyarakat pada waktu itu bahwa 
gunung merupakan tempat yang memiliki unsur kekuatan dan kesakralan, 
maka candi ini dibangun di sebuah lereng gunung Lawu. Kondisi ini 
memberikan pandangan bahwa bangunan candi ini didirikan di luar pusat 
pemerintahan atau pusat kerajaan yang mendirikannya, karena biasanya 
pusat-pusat kekuasaan kerajaan jaman dulu berada di dataran yang rata dan 




Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa sejarah berdirinya situs 
candi Sukuh ini pada awal abad 15. Menurut sejarah pula, candi Sukuh 
didirikan oleh para pelarian Kerajaan Majapahit yang kalah perang 
melawan Kerajaan Demak dalam proses penyebaran agama Islam di Jawa. 
Kerajaan Hindu Majapahit mengalami puncak kejayaannya pada tahun 
1350–1389. Puncak kejayaan Majapa-hit ini dibawah pimpinan Raja 
Hayam Wuruk dan patihnya Gajah Mada yang menguasai seluruh 
kepulauan Indonesia bahkan hingga Jazirah Malaka sesuai dengan 
“Sumpah Palapa” Gajah Mada yang ingin Nusantara bersatu. Kemudian 
Islam mulai masuk ke Jawa dengan membawa pengaruh dan 
perkembangan yang sangat pesat. Apabila sejarah ini benar, maka lokasi 
situs candi yang didirikan oleh pengikut Majapahit ini berada sangat jauh 
dari pusat kerajaan Majapahit. Pusat kerajaan Majapahit berada di Jawa 
Timur sedangkan lokasi candi Sukuh masuk ke wilayah Jawa Tengah 
(meskipun dalam wilayah perbatasan Jateng dan Jatim). 
Lokasi candi Sukuh saat ini berada di dalam wilayah Karesidenan 
Surakarta. Sejarah berdirinya karesidenan Surakarta sendiri mempunyai 
rentang waktu yang cukup lama dengan berdirinya candi Sukuh. 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat berdiri sebagai suatu kerajaan pecahan 
dari Kesultanan Mataram (Islam) pada 13 Februari 1755, yaitu sebagai 
akibat dari ditandatanganinya Perjanjian Giyanti. Pemerintah Hindia 
Belanda dalam perjanjian tersebut juga mengakui Sunan Pakubuwana III 




kemerdekaan (1945-1946), bersama Praja Mangkunegaran sempat menjadi 
Daerah Istimewa Surakarta. Akan tetapi karena kerusuhan dan agitasi 
politik saat itu, maka pada tanggal 16 Juni 1946 oleh Pemerintah Indonesia 
statusnya diubah menjadi Karesidenan Surakarta, menyatu dalam wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa candi 
Sukuh bukan produk dari Kasunanan Surakarta, karena usia candi Sukuh 
keberadaannya lebih dulu daripada Kasunanan Surakarta. Candi Sukuh 
juga bukan merupakan produk dari Kesultanan Mataram, karena 
Kesultanan Mataram menganut paham Islam yang mentabukan keberadaan 
candi. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa candi Sukuh 
kemungkinan bukan produk sebuah kerajaan tertentu sehingga tidak 
berada di sebuah pusat pemerintahan atau pusat kerajaan. 
Keberadaan candi Sukuh yang berlokasi di tempat yang jauh dari pusat 
kerajaan serta relief yang dipahat kurang indah dibandingkan dengan 
candi-candi lain di Indonesia, menunjukkan bahwa candi ini dibuat oleh 
orang-orang yang kurang memahami atau memiliki kemampuan skill dan 
pengetahuan tentang pembuatan candi pada waktu itu. Bentuk candi yang 
sederhana dan terlihat lain dibandingkan dengan candi lain diperkirakan 
dipahat oleh orang yang tidak menguasai teknik pahat batu atau bahkan 
dipahat oleh tukang kayu atau tukang pande besi, karena disana juga 





Lokasi candi yang berada di sebuah lereng gunung Lawu ini juga 
menunjukkan bahwa penentuan tempat ini seadanya tanpa 
memperhitungkan kondisi yang lebih strategis. Pemilihan lokasi candi 
yang jauh di lereng gunung tersebut “candi ndeso” kemungkinan 
merupakan tempat yang aman bagi para pelarian orang Majapahit yang 
kalah perang oleh pasukan Islam Demak. Pelarian yang kalah dalam suatu 
pertempuran tentunya mencari tempat persembunyian yang aman dan jauh 
dari pusat keramaian, maka dengan lokasi candi Sukuh yang pada waktu 
dulu mungkin tempatnya sangat sulit untuk dijangkau oleh lain. 
Fasilitas yang ada pada Candi Sukuh anatara lain : Toilet, Mushola, 
Papan informasi sejarah Candi Sukuh. 
b. Air Terjun Jumog 
Air Terjun Jumog terletak di Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, 
Karanganyar. Berbeda dengan Air Terjun Grojogan Sewu di daerah 
Tawangmangu yang telah lebih dulu diikembangkan, air terjun jumog 
masih  tampak lebih sederhana. Air Terjun Jumog telah dibuka untuk 
umum sejak tahun 2004 lalu. Air terjunnya tidak terlalu tinggi, namun 
tetap memancarkan keindahan khas wisata alam. Konon, setiap pukul 
sepuluh pagi, muncul pelangi di air terjun ini. 
Untuk menuju ke lokasi wisata Air Terjun Jumog, dari arah Solo, 
meluncurlah ke arah Tawangmangu. Di pertigaan selepas Pasar 
Karangpandan, ambillah jalur ke kiri, ke arah Ngargoyoso. Jalur ke kanan 




terlihat penunjuk jalan dan gapura yang menginformaskan Air Terjun 
Jumog. 
Air Terjun Jumog dikelola secara swadaya oleh masyarakat. Tiket 
masuknya cukup murah. Fasilitas yang ditawarkan di tempat wisata ini 
cukup lengkap antara lain toilet, dan mushola. Di samping itu kita bisa 
menikmati indahnya air terjun yang dikelilingi bukit dengan pepohonan 
hijau yang asri, disediakan pula arena mainan dan kolam renang anak-
anak. 
c. Air Terjun Parang Ijo 
Daerah wisata Parang Ijo terletak di desa Girimulyo, Kecamatan 
Ngargoyoso. wisata Parang Ijo akan menjadi andalan wisata baru bagi 
Karanganyar. Maklum saja, keindahan pesona wisata daerah perkebunan 
dan pertanian di lereng Gunung lawu begitu indah dan menarik bagi para 
wisatawan. Tidak jauh dari parang ijo terdapat kompleks candi cetho di 
Ngargoyoso. 
Konon menurut cerita yang beredar Air terjun Parang Ijo terbentuk 
pada tahun 1942,  di sebuah dusun di Kabupaten Karanganyar, ada sebuah 
pohon tua yang sangat besar dan didominasi warna hijau dan pohon ini 
dianggap keramat bagi warga disekitar dusun tersesebut karena tidak bisa 
ditebang.  Pada suatu hari di desa tersebut dilanda bencana banjir besar 
(dikenal dengan nama Baru Klinting oleh masyarakat sekitar) yang 
melanda daaerah tersebut banjir tersebut mampu menumbangkan pohon 




banjir, akan tetapi pohon tersebut tetap dapat berdiri tegak walau diterjang 
derasnya arus banjir dan pohon tersebut mendapat tempat baru, dimana 
secara kebetulan menempati diantara tebing (parang), sehingga 
mempermudah aliran air dari atas tebing menuju lembah melalui 
batangnya. Aliran air yang terus menerus membuat pohon 
semakin hijau dengan timbuhnya lumut-lumut. 
Pada tahun 1982 terjadi banjir Baru Klinting kembali yang melanda 
daerah ini dan menerjang pohon diatara parang itu.  Hilangnya pohon 
menyebabkan aliran air yang awalnya melalui batang pohon kini terjun ke 
bawah tanpa perantara membentuk air terjun yang dikenal dengan nama 
Parang Ijo yang berarti berwarna hijau diantara 2 tebing. 
Di Air Terjun Parang Ijo terdapat fasilitas yang cukup memadai, 
tersedia toilet dan  mushola serta arena bermain untuk anak-anak. 
d. Kebun Teh Kemuning 
Perkebunan Teh Kemuning berada di Ngargoyoso, Karanganyar, Jawa 
Tengah atau sekitar 10 kilometer timur laut dari jalur utama Solo-
Tawangmangu. Perkebunan teh ini merupakan salah satu tujuan wisata di 
Jawa Tengah yang berada di kabupaten karanganyar. Pesona alam 
pegunungannya masih asri, Udara sejuk dengan suhu rata-rata 21,5 derajat 
celcius. Lokasi tepat perkebunan ini ada di 11,10-11,250 BT dan 7,40-7,60 
LS. Ketinggian tempatnya bervariasi antara 800 hingga 1.540 meter di atas 
permukaan laut dengen kelembaban berkisar 60 – 80 persen dengan 




Kawasan Kemuning berada di antara Candi Sukuh dan Candi Cetho. 
Candi Palanggatan dan Menggung. Untuk menuju tempat tersebut, tidak 
sulit. Kita bisa memakai angkutan umum dengan rute Karangpandan, 
Ngargoyoso, dan Jenawi. Hamparan hijau perkebunan teh sangat bagus 
dilahat. Di Kemuning, kita bisa menikmati pesiar dalam bentuk tea walk 
alias menjelajahi perkebunan teh. Tak hanya pemandangan hamparan teh. 
Puluhan perempuan bercaping dengan tenggok di punggung menjadi 
bumbu lain yang sedap dilihat. Mereka bekerja dengan penuh kesabaran 
dan ketelitian. 
Saat matahari baru saja merekah, aktivitas para pemetik daun teh ini 
sudah dimulai. Eksotis, karena jarang bisa dijumpai di obyek wisata pada 
umumnya. Rencananya kawasan wisata Kebun Teh Kemuning juga bakal 
dilengkapi gardu pandang. Dengan begitu, wisatawan lebih mudah melihat 
hamparan teh. Pemkab Karanganyar juga akan melengkapi Desa 
Kemuning dengan homestay bagi pengunjung yang ingin menginap. Ini 
bukti, Kemuning tak semata jadi produsen daun teh. Tetapi juga sebuah 
lokawisata yang mengasyikkan dan punya fasilitas signifi kan. 
e. Telaga Madirda 
Telaga Madirdo merupakan danau kecil yang airnya bersumber dari 
mata air di lereng Gunung Lawu. Telaga tersebut menjadi tumpuan 
kehidupan warga karena airnya yang tak pernah surut meski musim 
kemarau dan tak pernah penuh di saat musim penghujan. Desa Berjo, 




terhampar. Jarak telaga ini dari Balai Desa Berjo sekitar 4 kilometer dan 
dapat ditempuh dengan cukup mudah. 
Telaga ini memiliki potensi yang layak untuk di kembangkan menjadi 
obyek wisata unggulan bagi Desa Berjo sebagaimana yang diimpikan 
warga Berjo pada umumnya. Telaga Madirdo sebenarnya cukup di kenal 
oleh wisatawan yang memasuki Desa Berjo terutama wisatawan yang 
mencoba memperlajari keanekaragaman potensi wisata yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. 
Hal itu dikarenakan telaga ini termasuk dalam jalur Golden Tracking 
Sukuh-Grojogan Sewu. Dimana keberadaanya sangat berdekatan dengan 
berbagai obyek wisata seperti situs Watu Bonang, Situs Planggatan, Candi 
Sukuh dan Grojogan Sewu. 
Dengan posisinya yang demikian, masyarakat meyakini telaga ini bisa 
dikembangkan menjadi obyek wisata andalan. Bukan tidak mungkin akan 
seterkenal Telaga Sarangan di Magetan Jawa Timur. Dengan posisinya itu 
bahkan telaga ini bisa menjadi gerbang utama untuk menuju berbagai 
kawasan obyek wisata di Kabupaten Karanganyar. 
Fasilitas yang ada pada Telaga Madirda antara lain lapangan luas untuk 
sarana outbond, toilet. Sayangnya telaga ini tidak tersedia mushola, 
sehingga pengunjung yang ingin menunaikan salat harus mencari masjid 
disekitar rumah warga. 




Planggatan hingga kini masih merupakan situs sejarah yang miskin 
informasi. Barulah sejak 1979 situs ini menjadi asuhan Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala (BP3) Jateng. Pada tahun 1985 BP3 Jateng pernah 
melakukan penggalian sebanyak dua kali. Dari penggalian ini diketahui 
bahwa candi yang masih terpndam ini menghadap ke Barat. Entah 
mengapa, setelah diketahui arah hadap candi, penggalian dihentikan dan 
batuan candi ditutup kembali.Justru karena diketahui bahwa candi 
menghadap ke Barat serta adanya relief pada batu yang sudah tampak, 
disimpulkan bahwa situs ini serupa atau sealiran dengan Candi Sukuh. 
Situs Planggatan memiliki total luas 4.460 meter persegi, diapit oleh 
perkampungan penduduk dan tanah tegalan (perkebunan). Kalau kita 
berada di lingkungan situs, terasa berada di puncak candi yang berpendar 
melingkar ke segenap penjuru. Kondisi situs pada saat ini, sebagian besar 
batu-batunya belum tergali secara utuh. Hanya tampak beberapa batu 
berelief yang masih setengah terpendam. Berdasarkan informasi, pada 
awalnya tempat keberadaan situs ini merupakan tanah kas desa/dusun yang 
ditanami rumput untuk pakan ternak. BP3 Jateng merngupayakan 
penyertifikatan tanah. Dengan demikian, tanah tempat situs ini sekarang 
resmi dibawah pengelolaan Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala 
Jateng dan ditetapkan sebagai cagar budaya. Bahkan hingga kini tidak ada 
restribusi. Dengan demikian sangat jarang wisatawan yang datang, kalau 
pun ada merupakan singgahan setelah dari Candi Sukuh. 




Bukit paralayang terletak di dusun Segoro Gunung, lokasi ini tak jauh 
dari Perkebunan Teh Kemuning. Sesuai namanya, bukit ini dijadikan 
tempat olahraga ekstrim Paralayang. Selain sebagai tempat olahraga, Bukit 
Paralayang juga menawarkan paket terbang menggunakan paralayang. 
Biasanya pemandu lokal setempat memasang tarif mulai dari Rp 
300.000,00 untuk sekali terbang maksimal empat orang. Wisatawan akan 
diajak melayang diatas cantiknya hamparan perkebunan teh selama 10-20 
menit. 
Bukan hanya sebagai tempat olahraga, tempat ini sering dijadikan 
tujuan wisata pelepas penat oleh anak-anak muda dan masyarakat 
Karanganyar karena tempatnya yang tinggi, bisa melihat keindahan alam 
yang terpapar dari atas bukit. 
h. Senatah Tubing 
Wisata Alam Arung Jeram (Tubing) di dusun Gadungan ini adalah 
salah satu tempat wisata yang memiliki potensi di Kecamatan Ngargoyoso. 
Tubing merupakan wisata alam arung jeram mini sekaligus dapat 
menikmati keindahan alam yang disajikan disepanjang sungai Senatah. 
Senatah Tubing merupakan tempat wisata baru yang sedang 
dikembangkan oleh anak-anak muda dusun Gadungan. Trek sungai yang 
tak begitu panjang namun memiliki arus yang deras menjadikan wisata ini 
sebagai alternatif wisata baru di Ngargoyoso. 




Taman Hutan Raya adalah salah satu taman yang dikelola oleh Dinas 
Kehutanan, namun taman ini juga dijadikan sebagai objek wisata andalan 
Kecamatan Ngargoyoso. Taman ini sangat cocok digunakan untuk 
mengadakan sebuah acara tertentu. Misalnya makrab organisasi atau acara 
keluarga. Lokasi Taman Hutan Raya ini berada tidak jauh dari Candi 
Sukuh, Sekitar 500 meter ke arah timur. 
Taman Hutan Raya punya fasilitas yang bisa digunakan untuk 
mengadakan sebuah acara. Termasuk vila yang dilengkapi dengan sebuah 
lapangan. Di sekitar sana juga ada beberapa objek yang cukup menarik 
untuk dikunjungi. Antara lain Air Terjun Parang Ijo, kandang rusa serta 
Situs Watu Bulu. 
Selain tempat wisata diatas, Kecamatan Ngargoyoso juga memiliki banyak 
tempat wisata kuliner yang menjadi tujuan wisatawan, antara lain Rumah Teh 
Ndoro Donker, Bale Branti, Kemuning Resto, dan WM. Mbak Ning. Setiap 
tempat kuliner tersebut memiliki makanan khasnya tersendiri. 
 
B. Wisata Kuliner Ngargoyoso 
a. Rumah The Ndoro Donker 
Rumah Teh Ndoro Donker merupakan tempat wisata kuliner 
andalan di Ngargoyoso. Bertempat di Desa Gadungan, Ndoro Donker 
menyediakan Teh sebagai menu utama. Bermacam-macam teh tersedia di 




bermacam-macam teh yang lain. Wisatawan yang berkunjung ketempat ini 
akan disajikan pemandangan alam yang luar biasa. 
Tidak hanya minuman teh, Rumah Teh Ndoro Donker juga 
menyediakan berbagai makanan yang bisa memanjakan pengunjung, ada 
makanan utama seperti Sup Iga, Iga Bakar, Nasi Goreng sampai camilan 
semacam singkong goreng dengan karamel, dan lain lain. 
b. Bale Branti 
Tidak jauh berbeda dengan Rumah Teh Ndoro Donker, Bale Branti 
juga menyediakan minuman teh sebagai menu andalan. Lokasinya pun 
hanya berjarak 100 m dari Ndoro Donker. Bale Branti menawarkan rasa 
teh yang berbeda dengan Ndoro Donker, beberapa menu teh yang 
ditawarkan Bale Branti antara lain Saint Pierre Tea, Soul of Tibet Tea, 
Autum Sakura Tea, serta berbagai jenis teh lainnya.  
Selain itu, makanan utama yang tersedia di Bale Branti adalah 
makanan khas desa yaitu Sego Kumbokarnan, Sop Manten, Sego Bothok, 
serta beberapa olahan mie dan nasi goreng. Suasana alam menjadi 
andalan di tempat ini, petak-petak sawah yang berdampingan dengan 
hamparan pohon teh menjadi pemandangan tersendiri ditempat ini.  
Bale Branti juga menyediakan tempat pertemuan yang berbentuk 
joglo. Pengunjung yang ingin menunaikan salat, terdapat mushola unik 
yang disampingnya dihiasi beberaa gamelan jawa.  
c. Kemuning Resto 
Kemuning Resto adalah wisata kuliner andalan Ngargoyoso 




tarik tersendiri bagi para wisatawan karena dominasi warna hijau yang 
terhampar luas menyejukkan mata.  
Di resto ini terdapat gazebo-gazebo yang berada diluar resto yang 
biasanya menjadi tempat favorti pengunjung untuk santap siang sambil 
menikmati hamparan teh, serta terdapat kolam pemancingan yang berada 
ditengah-tengah resto. Flying fox, ATV, paintball, serta arena bermain 
yang luas cukup memanjakan anak-anak yang berkunjung ke resto ini. 
Gurame asam manis menjadi menu utama di resto ini. 
d. WM. Mbak Ning  
WM. Mbak Ning berada di desa Gentungan, Ngargoyoso. Tempat 
ini adalah tempat favorit wisatawan untuk berburu oleh-oleh khas 
Ngargoyoso yaitu timus. Timus merupakan makanan yang terbuat dari ubi 
ungu yang didalamnya terdapat manisan yang terbuat dari buah Bligo. 
Sejak tiga tahun terakhir makanan ini menjadi oleh-oleh khas Ngargoyoso, 














Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan metode 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Melalui metode observasi, peneliti 
mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat fenomena yang ada 
melalui pengelihatan dan pendengaran pada kegiatan komunikasi pemasaran 
obyek wisata Kecamatan Ngargoyoso yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar. Observasi juga didukung dengan data-data 
dokumentasi yang diperoleh peneliti dari obyek wisata Kecamatan Ngargoyoso 
maupun dari internet, dan lain-lain. 
Metode pengumpulan data yang lain adalah wawancara, yaitu melakukan 
tanya jawab dengan informan. Sesuai dengan metodologi yang telah ditentukan, 
pemilihan sample dilakukan dengan purposive sampling yang mana peneliti 
cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya secara dalam. 
Sehingga diharapakna sampel merupakan informan yang benar-benar menguasai 
masalah yang diteliti. Dari penelitian yang dilakukan, maka didapatkan 4 
informan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar yaitu : 





2. Drs. Surono, NIP 195807131985101001, selaku Kepala Bidang Obyek dan 
Sarana Wisata. 
3. Agus Haryanto, SH.,MM, NIP 196810071993031009, Sub Bagian 
Perencanaan. 
4. Wuryani Rudra Nur U, SH, NIP 196506281985032005, selaku Kasi Bidang 
Promosi Wisata. 
Proses wanwancara dilakukan oleh peneliti antara tanggal 13-14 Juni 
2016. Selain dengan wawancara, peneliti juga melakukan observasi secara 
langsung ke tempat-tempat yang dijadikan sebagai sarana komunikasi pemasaran.  
A. Aktivitas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar 
Keberadaan obyek wisata di suatu tempat atau daerah tidak akan diketahui 
secara luas oleh masayrakat apabila tidak diadakannya suatu aktivitas komunikasi 
pemsaran pariwisata yang dilakukan oleh pihak pengelola maupun pihak-pihak 
terkait seperti pemerintah. Demikian halnya dengan obyek-obyek wisata yang ada 
di Kecamatan Ngargoyoso yang sangat membutuhkan adanya komunikasi 
pemasaran, terutama untuk meningkatkan kunjungan wisatawan yang akan 
mengarah pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.  
Berdasarakan hasil wawancara dengan empat (4) informan mengatakan 
bahwa komunikasi pemasaran sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan 





Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata Karanganyar, mengatakan bahwa : 
“Komunikasi pemasaran sangat perlu dilakukan tujuannya untuk meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan, dan khususnya Ngargoyoso cara pemasaran 
yang dilakukan dinas sama dengan komunikasi pemasaran untuk obyek wisata 
di Tawangmangu, dan lain-lain”. (Wawancara, 13 Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“Komunikasi pemasaran itu sangat penting mas, selain untuk mengenalkan 
potensi daerah, komunikasi pemasaran juga bisa meningkatkan jumlah 
wisatawan khusunya Ngargoyoso”. (wawancara, 13 Juni 2016) 
Tidak jauh berbeda, Agus Haryanto selaku Sub Bagian Perencanaan 
mengatakan : 
“Komunikasi pemasaran itu merupakan elemen penting dalam menjual suatu 
produk mas, dengan komunikasi yang baik tentunya kita Dinas Pariwisata 
bisa memasarkan wisata yang ada di Karanganyar agar masyarakat athu kalau 
di Karanganyar itu ada banyak obyek wisatanya. Dari mulut ke mulut, kita 
ajak partisipasi masyarakat untuk bersama-sama memasarkan pariwisata. Nah 
nanti itu semua bertujuan untuk menarik wisatawan untuk penunjung.”. 
(wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“Dinas Pariwisata rutin melakukan aktivitas komunikasi pemasaran wista 
Karanganyar khusunya Ngargoyoso, ada agenda rutin tersendiri untuk 
memasarakan dan mempromosikan obyek-obyek wisata agar masyarakat 
tertarik untuk berkunjung”. (wawancara, 14 Juni 2016) 
Peningkatan jumlah pengunjung yang signifikan menjadi tolok ukur 
bahwa suatu aktivitas komunikasi pemasaran yang dilakukan Dinas Pariwisata 




wisatawan mancanegara untuk berkunjung. Hal ini juga menjadi asumsi bahwa 
Pariwisata Ngargoyoso menjadi alternatif wisata untuk berlibur di Karanganyar 
selain Tawangmangu. Sesuai pengalaman peneliti, pariwisata Ngargoyoso ramai 
dikunjungi wisatawan ketika weekend maupun hari libur. Kenaikan pengunjung 
khususnya pada saat hari libur maupun weekend menjadi perhatian tersendiri oleh 
Dinas.  
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Bambang Sugito, selaku Kepala 
Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Ngargoyoso tiap akhir pekan maupun 
hari libur banyak mas, hal ini menjadi catatan tersendiri bagi kami. Selain 
berwisata alam, pengunjung biasanya banyak menghabiskan waktunya untuk 
wisata kuliner di Ngargoyoso”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“Tiap bulan kita mendapat laporan dari masing-masing pengelola wisata 
bahwa ada kenaikan wisatawan. Sebenarnya kita tida ada target pengunjung 
tersendiri untuk Ngargoyoso, tapi harapan kami lebaran nanti pengunjung 
yang berwisata di Ngargoyoso mencapai ribuan”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Tidak jauh berbeda, Agus Haryanto selaku Sub Bagian Perencanaan 
mengatakan : 
“di dalam perencanaan, kita belum membuat target khusus untuk Ngargoyoso, 
karena baru tahun ini ada wacana pengembangan wisata Ngargoyoso karena 
dilihat dari laporan pengelola, wisata Ngargoyoso mulai diminati karena ada 




Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“peningkatan peningkatan jumlah pengunjung itu tergantung bagaimana kita 
mempromosikannya ya mas. Tapi jumlah pengunjung itu kan kadang naik 
kadang turun ya mas ya, jadi kita perbanyak berpromosi, semakin kita 
berpromosi semakin banyak pula informasi yang tersebar ke masyarakat luas. 
Imbasnya pengunjung yang datang banyak. Entah itu lewat media sosial 
maupun dari media-media lain.”. (wawancara 14 Juni 2016) 
Jumlah kenaikan pengunjung khususnya Ngargoyoso bisa dilihat pad tabel 
dibawah : 
Tabel 1.2 





Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada peningkatan dan penurun di 
setiap kawasan wisata Ngargoyoso. Hal ini tentunya tidak terlepas dari usaha-
usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang ikut terlibat dalam mempromosikan 
dan memasarakan wisata Ngargoyoso agar dikenal oleh masyarkat luas. Serta 
aktivitas komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh seksi Pemasaran dan 





Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“kegiatan pemasaran dan promosi wisata ini memang menjadi tugas kami mas, 
kami dibantu staff khusus bagian pemasaran dan promosi.” (wawancara 13 
Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“memang pemasaran itu bagiannya pemasaran dan promosi wisata, namun 
kita juga bantu, seluruh lapisan di Dinas ikut membantu dalam memasarkan”. 
(wawancara 13 Juni 2016) 
Tidak jauh berbeda, Agus Haryanto selaku Sub Bagian Perencanaan 
mengatakan : 
“komunikasi pemasaran itu memang tugas khusus daribagian pemasran dan 
promosi wisata mas, tapi kita seluruh bagian, staff, yang ada disini semua ikut 
bantu dalam kegiatan tersebut”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“komunikasi yang baik menjadi kunci suksesnya suatu pemasaran mas, kita 
khususnya bagian promosi memang dibantu oleh semua pihak semua bagian 
dari Dinas, dan juga masyarakat dalam mempromosikan dan memasarkan 
wisata khususnya Ngargoyoso”. (wawancara 14 Juni 2016) 
Jadi dapat diketahui bahwa, aktivitas promosi pemasaran tidak hanya 
dilakukan oleh Seksi Pemasaran dan Promosi Wisata saja, namun juga seluruh 
elemen pegawai Dinas Pariwisata turut membantu dalam proses promosi wisata 
Ngargoyoso. 
Menurut pengamatan peneliti dari hasil wawancara dan survei lapangan, 




Ngargoyoso ke kerabat, teman maupun masyarakat disekitar mereka untuk 
berkunjung ke Ngargoyoso. Selain itu juga dengan melayani pengunjung dengan 
baik, tidak hanya pegawai Dinas saja melainkan juga pelayanan yang baik dari 
pihak pengelola. 
Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bambang Sugito, selaku Kepala 
Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“pelayanan yang baik menjadi salah satu kunci banyak tidaknya pengunjung 
yang datang. Apabila pengelola melayani pengunjung dengan baik, ramah, 
maka otomatis pengunjung akan senang, dan memungkinkan untuk datang 
lagi”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Pernyataan diatas senada dengan Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan 
Sarana Wisata yang mengatakan : 
“tiap pegawai maupun pengelola obbyek wisata, tentunya harus memberi 
pelayanan yang baik kepada pengunjung agar mereka puas. Nah ketrampilan, 
pengetahuan, itu harus dimiliki oleh pengelola tersebut supaya kebutuhan 
pengunjung itu dapat terpenuhi”. (wawancara 13 Juni 2016) 
 
Hal diatas diperkuat oleh pernyataan Agus Haryanto selaku Sub Bagian 
Perencanaan mengatakan : 
“setiap pengelola wisata harus membuat citra yang baik untuk wisata yang 
dikelolanya, maka dari itu kita beberapa kali memberikan pengarahan dan 
pelatihan kepada mereka agar dapat menjadi pelayan yang baik, pengelola 
yang bertanggung jawab”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Dengan memberi pelayanan yang baik, hal ini akan meningkatkan jumlah 
pengunjung yang berwisata ke Ngargoyoso. Orang akan semakin tahu dan 
berkunjung berulang-ulang karena mereka puas dengan pelayanannya. Hal ini 




Kemampuan dan kualitas pengelola memberikan pelayanan yang baik menjadi 
kunci kesuksesan suatu proses komunikasi pemasaran.  
Bidang Pemasaran dan Promosi Wisata merupakan salah satu bidang yang 
ada di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar. Pembangunan 
kepariwisataan atas dasar azas manfaat, keseimbangan, kemandirian, kelestarian, 
berkelanjutan, dengan memperhatikan keanekaragaman, keunuikan, kekhasan 
Budaya, dan Alam serta kebutuhan manusia berwisata.  
Sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan bahwa pembangunan kepariwisataan mencakup 4 (empat) bagian, 
yaitu : 
1. Bidang Industri Pariwisata. 
2. Bidang Destinasi Pariwisata. 
3. Bidang Pemasaran Pariwisata. 
4. Bidang Kelembagaan Pariwisata. 
Khusus bidang pemasaran pariwisata merupakan tugas dari bagian 
Pemasaran dan Promosi Wisata di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar. Promosi merupakan salah satu bagian dari pemasaran itu sendiri. 
Sedangkan pengertian pemasaran adalah merupakan suatu proses managerial yang 
dibangun sebagai penghubung usaha pariwisata dengan permintaan/ kebutuhan 
konsumen. Promosi merupakan komunikasi antara organisasi penyelenggara 




Tujuan dari pada pedoman promosi meliputi sebagai berikut : 
1. Menyampaikan informasi kepariwisataan 
2. Meningkatkan kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara 
3. Meningkatkan penerimaan devisa/ Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
4. Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan. 
5. Memberikan kepuasan pada wisatawan 
 
1. Periklanan 
Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar melalui Bagian 
Pemasaran dan Promosi Wisata, Sub Bagian Perencanaan, dan Bidang Obyek 
Wisata melakukan beberapa macam bentuk aktivitas komunikasi pemasaran, 
antara lain melalui iklan, booklet, baliho, spanduk, serta melalui media sosial. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“kami menggunakan beberapa media mas dalam beriklan, ada Tv, radio, 
spanduk, baliho, booklet kalender event, dan brosur. Media sosial kita juga 
ada.” (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“dalam memasarkan wisata kita pakai kalender event, brosur, spanduk, baliho. 
Kita juga ada facebook, instagram, website. Kita menyesuaikan dana mas 




Tidak jauh berbeda, Agus Haryanto selaku Sub Bagian Perencanaan 
mengatakan : 
“Kita biasanya undang media untuk meliput, Java Promo kita juga 
mempromosikan Ngargoyoso. Buku kalender event kita ada mas, pamflet, 
baliho, web, radio juga.”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“sebagai bidang promosi, kita menggunakan bebrapa cara mas, diantaranya 
menggunakan media lini atas dan lini bawah, tapi tidak semua dipakai. Media 
lini bawahnya ya brosur, booklet, surat kabar. Kalau media lini atasnya kita 
pernah diliput di TV lokal, talk show di radio, lewat spanduk dan baliho juga 
ada”. (wawancara 14 Juni 2016) 
 
a. Media elektronik 
Tidak dapat dipungkiri media elektronik merupakan salah satu media yang 
efektif untuk mempromosikan suatu produk atau jasa, termasuk pariwisata.  Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku Kepala 
Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“selain media cetak tadi, kita juga pernah diliput TV mas, ada TV lokal sama 
TV nasional. Mereka meliput beberapa tempat wisata di Ngargoyoso. Selain 
itu kita tiap tahun juga ikut Java Promo yang didalamnya memuat video 
pariwisata-pariwisata yang ada diseluruh Jawa Tengah, termasuk 
Karanganyar” (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“dalam proses promosinya, khusus wisata Ngargoyoso itu pernah diliput TV 
mas, pas Kejurnas Paralayang itu kita diliput”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 




“media elektronik itu kita juga pakai mas, ada radio sama TV. Kalau TV itu 
cuma diliput saja. Kalau radio kita pakai Swiba, disitu kita adakan talkshow 









Gambar 2.1 Liputan Net TV di Wisata Kali Pucung 
Dokumentasi Peneliti 
 
Selain itu, Dinas Pariwista dan Kebudayaan juga menggunakan radio 
sebagai media komunikasi pemasaran. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Bambang Sugito, selaku Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan 
bahwa : 
“Nah untuk radionya kita kan pakai radionya Karanganyar mas, Swiba.” 
(wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“Kalau radio kita pakai Swiba, disitu kita adakan talkshow tanya jawab disana, 
melalui telepon dan sms” (wawancara 14 Juni 2016) 
Radio yang digunakan adalah radio lokal karena selain untuk 
mempromosikan wisata, juga bertujuan untuk memprmosikan event-event yang 




b. Media Luar Ruang 
Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga menggunakan media luar 
ruang yaitu outdoor dalam setiap aktivitas komunikasi pemasarannya. Media ini 
dipilih karena pihak dinas berasumsi bahwa masyarakat akan melihat secara 
berulang sehingga berdampak pad peningkatan jumlah wisatawan. Promosi media 
luar ruang ini menggunakan spanduk dan baliho yang ditempatkan di titik-titik 
tertentu, sepanjang jalan ruas utama menuju lokasi. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“kalau baliho, spanduk itu pemasangannya tergantung kebutuhan kita mas, ada 
yang di area kota, ada yang di daerah timur (Karangpandan, dan sekitarnya), 
yang penting pesannya tersampaikan.” (wawancara 13 Juni 2016) 
 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“untuk spanduk dan baliho itu kita pasang di titik-titik ramai yang mana orang 
lewat dijalan itu bisa melihat dan bisa membaca mas. Nah selain itu, kita juga 
beri rambu penunjuk jalan ke arah wisata-wisata yang ada di Ngargoyoso 
itu.” (wawancara 13 Juni 2016) 
 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“kita biasanya pasang spanduk sama baliho itu Cuma waktu-waktu tertentu 
mas,sebagai contoh pas ada event Paralayang itu, kita pasang baliho 
dibeberapa titik, diantaranya Alun-alun, deket Satlantas itu, Bejen, Tugu 
Ngipik, sama di daerah Ngargoyoso kita juga pasang. Hanya dititik-titik 











Gambar 2.2 Baliho Wisata Jumog dan Sukuh 
Dokumentas Peneliti 
 
Selain itu, pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga menggunakan 
penunjuk jalan menuju lokasi-lokasi wisata yang ada di Ngargoyoso, yang 










Pembuatan booklet berisi 33 halaman kalender event yang didalamnya 




Ngargoyoso. Dalam booklet tersebut juga terdapat deskripsi dari masing-masing 
event maupun masing-masing tempat wisata. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“dalam program pengembangan pariwisata Karanganyar, kita tiap tahun 
membuat buku kalender event mas, disitu isinya semua event yang ada di 
Karanganyar. Semua wisata masuk disitu, termasuk Ngargoyoso.” 
(wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi Wisata 
Karanganyar, yang mengatakan : 
“tahun ini kita membuat buku kalender event mas, ada dua versi bahasa, 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Tujuannya adalah supaya wisatawan itu 















d. Bentuk Cetakan 
Periklanan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar  juga dalam bentuk penyebaran brosur cetakan. Brosur yang dibuat 
adalah serangkaian acara event yang berlangsung di Ngargoyoso. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi 
Wisata Karanganyar, yang mengatakan : 
“sebagai bidang promosi kita menggunakan bentuk cetakan juga mas, antara 











Gambar 2.4 Brosur Event Ngargoyoso 





Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar mencetak brosur bertujuan 
untuk menginformasikan event yang berlangsung di Ngargoyoso.   
e. Tourism Information Center (TIC) 
Tourism Information Center (TIC) merupakan salah satu tempat yang 
potensial untuk memperomosikan wisata maupun daerah. TIC dapat membantu 
calon wisatawan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan wisata apa saja 
yang ada di Ngargoyoso. Kantor TIC ini berada di Karangpandan tepatnya di 
sebalah timur Terminal Karangpandan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“selain disini mas, kita juga ada kantor cabang pembantu wisata, yaitu kantor 
TIC (tourism information center) yang lokasinya di Karangpandan. Kantor 
tersebut tujuannya untuk membantu calon wisatawan yang ingin berkunjung 
untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya” (wawancara 13 
Juni 2016) 
 
Melalui TIC ini diharapkan promosi suatu daerah khusunya Ngargoyoso dapat 
lebih membuka wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenaiobyek wisata 
yang ada. Disamping itu calon wisatawan juga memilik pandangan terhadap 
obyek-obyek yang ingin mereka kunjungi. 
2. Public Relations 
Public relations atau hubungan masyarakat (humas) adalah manajemen yang 
mengevaluasi publik, memperkenlakna berbagai kebijakan dan prosedur dari 
suatu individu atau organisasi berdasarakan kepentingan publik, dan dalam 
perencanaan dan melaksanakan suatu program kerja dalamm upaya memperoleh 




Pada dasarnya tujuan umum dari public relations adalah menciptakan 
hubungan harmonis antara organisasi/perusahaan terhadap stakeholder. Hasil yang 
diharapkan adalah terciptanya citra positif (good image), kemauan baik (good 
will), saling menghargai (mutual appreciation), saling timbul pengertian (mutual 
understanding), toleransi (tolerance) antar kedua belah pihak. 
Dalam menjalankan tugasnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan 
fungsi public relations diantaranya : 
a. Hubungan dengan Masyarakat 
b. Hubungan dengan Pemerintah 
c. Hubungan dengan Media 
d. Hubungan dengan Stakeholder 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“kami selaku yang menangani pemasaran dan promosi tentunya harus pandai 
dalam melakukan suatu kegiatan public relations yang mana kita menjalin 
hubungan dengan media, masyarakat, pemerintah, maupun stakeholder yang 
ingin bekerja sama dengan kami guna memajukan pariwisata Karanganyar 
khususnya Ngargoyoso yang sangat potensial untuk dikembangkan.” 
(wawancara 13 Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“proses komunikasi yang baik tentunya akan menjadi point tersendiri dalam 
menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang ingin ikut andil dalam 
memajukan pariwisata kita. Entah itu masyarakat, pemerintah, pihak swasta 





Melalui beberapa kegiatan public relations yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan ini diharapkan akan terbentuk suatu kerjasama yang 
baik guna meningkatkan jumlah pengunjung.  
Dalam menjalankan peran public relations ini, pihak Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan menggandeng duta pariwisata Karanganyar yang tergabung dalam 
Putra-Putri Lawu. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“kita juga menggandeng para adik-adik Duta Wisata untuk menjadi public 
relations kita mas. harapan kami mereka menjadi penghubung yang baik 
dalam memasarkan wisata. Kemarin kita ke Makassar juga mengajak 
perwakilan mereka dalam event tahunan Java Promo” (wawancara 13 Juni 
2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi Wisata 
Karanganyar, yang mengatakan : 
“adik-adik Putra-Putri Lawu itu kita jadikan humas juga lo mas, mereka yang 
terpilih itu kita latih supaya pas ada event diluar Karanganyar mereka bisa 
datang mewakili kami, sekaligus bisa promosi” (wawancara 14 Juni 2016) 
 
Menjalin hubungan dengan masyarakat dimaksudkan untuk menjalankan 
usaha bisnis. Jika sebuah usaha bisnis dalam hal ini pariwisata mempunyai 
hubungan yang baik dengan masyarakat, tentunya usaha tersebut akan lancar 
karena masyarakat mendukung. Sama halnya dengan stakeholder, perusahaan atau 
organisasi harus pintar-pintar dalam menjalin hubungan dengan stakeholder yang 
ingin terlibat dalam kegiatan kepariwisataan.  
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 




“bulan mei kemarin kit mengadakan pelatihan Kelompok Sadar Wisata atau 
Pokdarwis di desa Berjo yang mana bertujuan untuk memberi masukan 
masyarakat bahwa daerahnya itu memliki potensi wisata untuk 
dikembangkan. Selain itu kita juga memberi pelatihan bagaiamana 
pengelolaan tempat wisata yang baik, agar pengunjung itu nyaman mas.” 
(wawancara 13 Juni 2016) 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“pelatihan kelompok sadar wisata kita adakan mas, itu kita lagi gencarkan dan 
kita bina masyarakat disana.”. (wawancara 13 Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi Wisata 
Karanganyar, yang mengatakan : 
“bulan mei kemarin mas kita adakan pelatihan kelompok sadara wisata, tujuan 
kami diadakannya pelatihan itu agar masyarakat sadar dan paham mengenai 
pariwisata, biar sama-sama untung” (wawancara 14 Juni 2016) 
 
Tak terlepas dari masyarakat, hubungan yang baik dengan pemerintah juga 
akan memudahkan segala urusan administrasi. Peran public relations menjadi 
ujung tombak dalam menghadapi pemerintah baik bersentuhan langsung maupun 
tidak langsung dalam proses penyeberan informasi, baik informasi tentang 
stakeholder, maupun media.  
Dalam hal ini media mempunyai peran yang penting dalam aktifitas suatu 
perusahaan atau organisasi. Fungsi menjalin hubungan dengan media ini agar 
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Dinas Parwisata dan Kebudayaan diliput 
oleh media. Pendekatan yang baik seorang public relations dengan media akan 

















Gambar 2.6 Java Promo Ngargoyoso 
Dokumentasi Peneliti 
 
3. Media Sosial 
Hadirnya media baru dalam kehidupan masyarakat membawa kehidupan 
dampak perubahan gaya dikehidupan sehari-hari masyarakat. Media sosial saat ini 
memegang peranan penting dalam menghadirkan bentuk komunikasi termediasi. 
Dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan menggunakan media sosial 
seperti facebook, instagram, dan website dalam menarik minat wisatawan. Media 
tersebut dipilih karena pada masa yang syarat akan kemajuan teknologi ini, sangat 
mempermudah untuk mendapatkan dan menyebarluaskan informasi yang kita 












Gambar 2.7 Akun Facebook Kabupaten Karanganyar 
Dokumentasi Peneliti 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bambang Sugito, selaku 
Kepala Bidang Pemasaran Wisata, mengatakan bahwa : 
“dalam memasarkan wisata Ngargoyoso, kita juga menggunakan facebook, 
instagram dan website mas. Media-media tersebut kami rasa cocok untuk 
jaman sekarang, masyarakat sudah pada pakai smartphone” (wawancara 13 
Juni 2016) 
 
Hal diatas diperkuat oleh Surono selaku Kepala Bidang Obyek dan Sarana 
Wisata yang mengatakan : 
“penyebaran informasi tentang wisata selain menggunakan media cetak dan 
elektronik, kita tentu tak ketinggalan dari anak jaman sekararang mas. Kita 
pakai facebook untuk promosi, instagram, sama website.” (wawancara 13 
Juni 2016) 
Hal ini senada dengan Wuryani Rudra Nur Utami selaku Kasi Promosi Wisata 




“selain  facebook dan instagram, kita menggunakan website mas, dalam 
bentuk bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Jaman sekarang kita bebas 
mengaksesnya, informasi yang kita peroleh juga cepat. Sekarang sudah 















Gambar 2.9 Website www.karanganyartourism.com 
Dokumentasi Peneliti 
Dari sajian data diatas,  aktifitas komunikasi pemasaran yang dilakukan Oleh 




2016 sudah mulai berjalan baik. Hal ini bisa diartikan bahwa pariwisata 
Ngargoyoso mulai tergarap.  Dengan semakin banyaknya obyek wisata baru yang 
muncul, dan menjamurnya tempat-tempat kuliner memberi variasi tersendiri bagi 
wisatwan. 
Dalam hal ini, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mengaku dalam aktifitas 
komunikasi pemasarannya mengalami banyak hambatan dari segi budgeting atau 
pendanaan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan hanya menunggu dana dari 
pemerintah untuk menjalankan proses komunikasi pemasarannya. cara-cara yang 
efisien yang tidak mengeluarkan biaya banyak dipilih Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar untuk melakukan kegiatan pemasaran dan promosi. 


















Pada penelitian kualitatif, proses analisis data dilakukan secara bersamaan 
pada saat pengumpulan data. Komponen utama dalam proses analisis data adalah 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya. Data yang 
tireduksi sudah peneliti sajikan pada Bab III Penyajian Data. Selanjutnya data 
perlu diverifikasi agar benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Pada bab IV ini 
peneliti akan melakukan pengecekan data dengan beberapa teori mengenai 
komunikasi pemasaran yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar. 
Komunikasi pemasaran memiliki peranan penting dalam sebuah bisnis 
dalam hal ini pariwisata. Dengan adanya pemasaran dapat membantu 
memeberikan informasi produk atau jasa yang ditawarkan oleh sebuah instansi 
atau perusahaan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan 
sasaran.  
 
A.  Periklanan 
  Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa aktifitas iklan 
yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar antara lain 
menggunakan media elektronik, media luar ruang, booklet dan brosur. Media 




produk. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Sulaksana, 2005: 25), iklan dapat 
membangun citra jangka panjang sebuah produk atau seketika bisa mendorong 
terjadinya penjualan. Ciri-ciri khusus iklan adalah penampilan publik, daya serap 
tinggi karena diulang-ulang, ungkapan perasaan yang jelas, tidak ada hubungan 
tatap muka. Keuntungan-keuntungan penggunaan iklan untuk berkomunikasi 
dengan pembeli antara lain: biaya yang rendah, keragaman media (surat kabar, 
TV, radio, baliho), pengendalian pemasangan, isi pesan yang konsisten dan 
kesempatan untuk mendesain pesan yang kreatif.  
1. Media elektronik 
  Tidak dapat dipungkiri media elektronik merupakan salah satu media yang 
masih efektif untuk mempromosikan suatu produk atau jasa, termasuk pariwisata. 
Sesuai hasil wawancara dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar, 
pihak Dinas hanya menggunakan media Radio yang digunakan unutk beriklan 
secara rutin tiap bulannya. Radio masih merupakan media penting dalam 
menyampaikan pesan iklan bagi eksekutif pemasaran. Karena kebanyakan orang 
masih mendengarkan radio saat mereka melakukan kegiatan mengemudi, belajar, 
dan sebagainya. (Hermawan, 2012 : 192) 
  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar  melakukan aktivitas 
pemasaran dengan radio melalui acara talkshow yang diadakan setiap bulan. 
Dalam talkshow ini, pendengar diajak berdiskusi mengenai segala kegiatan 
pariwisata. Pendengar bisa langsung bertanya dengan pihak dinas melalui telefon 
maupun pesan sms. Tak hanya itu, pendengar juga diberi kesempatan untuk 




mengembangkan pariwisata. Sesuai dengan hasil wawancara dengan informan, 
dalam proses talkshow juga diselingi dengan promosi wisata yang ada di 
Ngargoyoso. Radio yang digunakan adalah radio lokal Swiba karena diharapkan 
masyarakat lokal yang mendengar bisa menyebarkan informasi wisata yang ada 
kepada orang lain, selain untuk mempromosikan wisata, radio lokal juga bertujuan 
untuk memprmosikan event-event wisata yang akan berlangsung di Karanganyar. 
   Menurut pengamatan peneliti, apabila aktifitas promosi melalui radio tidak 
dilakukan secara berkala, radio tidak akan jauh berbeda dengan televisi yang 
sifatnya hanya sepintas berlalu. Begitu sampai ditelinga pendengar, saat itu pula 
siarannya hilang. Apalagi penyampaian pesannya tidak menarik, hal ini akan 
membuat orang mudah melupakannya. Sehingga penyajian iklan yang menarik 
bisa membuat orang tertarik untuk mendengarkan serta mendorong untuk 
melakukan apa yang dianjurkan dalam iklan. 
2. Media luar ruang 
  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar juga menggunakan media 
luar ruang yaitu outdoor dalam setiap aktivitas komunikasi pemasarannya. Media 
ini dipilih karena pihak dinas berasumsi bahwa masyarakat akan melihat secara 
berulang sehingga berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan. Promosi 
media luar ruang ini menggunakan spanduk dan baliho yang ditempatkan di titik-
titik tertentu, sepanjang jalan ruas utama menuju lokasi. 
  Menurut peneliti, pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar 
memasang beberapa baliho yang menonjolkan tempat-tempat wisata yang ada di 




Candi Sukuh. Ketiga tempat tersebut masih menjadi ikon untuk pariwisata 
Ngargoyoso karena sudah familiar di kalangan wisatawan. Pemasangan baliho 
maupun spanduk sebaiknya juga menampilkan wisata-wisata baru agar 
masyarakat dapat mengetahui jika Ngargoyoso terdapat tempat wisata baru. 
  Selain itu, pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga menggunakan 
penunjuk jalan menuju lokasi-lokasi wisata yang ada di Ngargoyoso, yang 
ditempatkan di titik-titik strategis. 
  Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa pemasangan baliho, spanduk 
dan penunjuk arah tersebut memberi kemudahan bagi para pengunjung yang ingin 
berwisata di Ngargoyoso. Namun kelamahan dari media ini hanya dilihat sepintas, 
sehingga enyajian gambar pada baliho dan spanduk yang menarik tentunya 
menjadi point of view bagi masyarakat yang melihatnya. 
3. Booklet  
  Dari hasil wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar, pembuatan booklet yang memuat 44 event yang ada di Karanganyar 
ini, masyarakat disuguhi informasi lengkap mengenai semua agenda event wisata 
yang ada di Karanganyar. Tempat, waktu, dan tanggal tersaji pada setiap halaman, 
serta didukung gambar-gambar yang menarik sehingga masyarakat yang 
membaca menjadi antusias. Event-event tahunan Ngargoyoso juga tersaji pada 
booklet. Didalam booklet juga dilengkapi dengan bahasa Inggris karena bertujuan 
untuk memudahkan wisatawan mancanegara untuk menggali informasi. 
  Penempatan booklet di tempat-tempat pusat informasi wisata menjadi hal 




tidak kebingungan. Ketersediaan booklet yang belum mencukupi juga harus 
menjadi pertimbangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar dalam 
menentukan jumlah cetakan agar tujuan dari periklanan tidak sia-sia. 
4. Brosur 
  Brosur / Leaflet adalah cetakan yang hanya terdiri atas beberapa halaman 
dan dilipat tanpa dijilid yang didalamnya berisi informasi singkat namun lengkap 
mengenai suatu kegiatan. Ini merupakan jenis media lini bawah dimana publik 
bisa berinteraksi secara langsung menggali informasi didalamnya. 
  Berdasarakan hasil wawancara dan pengamatan peneliti, brosur yang 
dibuat oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar sudah sangat menarik 
dan memuat informasi detail mengenai setiap susunan kegiatannya. Desain yang 
menarik mudah dimengerti oleh masyarkat. Dalam brosur juga disebutkan waktu 
dan tanggal yang memudahkan masyarakat bebas memilih untuk berkunjung ke 
tempat mana. 
  Selain itu, wisatawan maupun masyarakat juga diajak untuk berpartisipasi 
dalam acara workshop yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar saat kegiatan berlangsung. 
 
B.  Public Relations 
  Public Relation merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu 
perusahaan untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap berbagai 
kelompok terhadap perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan kelompok itu 




kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kelompok tersebut terdiri 
dari karyawan, pelanggan, khalayak atau orang-orang yang tinggal di sekitar 
organisasi, pemasok, perantara, pemerintah serta media massa (Fandy Tjiptono, 
1997: 230). 
  Sesuai dengan hasil wawancara dengan informan, keiatan public relations 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar adalah menjalin hubungan baik 
dengan berbagai elemen diantaranya dengan masyarakat, pemerintah, media dan 
stakeholder. Mereka meyakini keempat elemen tersebut menjadi pilar penting 
dalam pemasaran pariwisata. Penggunaan Tourism Information Center (TIC) juga 
menjadi pelengkap kegiatan public relations yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar.  
  Salah satu fungsi yang paling utama adalah menjalin hubungan dengan 
media ini agar kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Dinas Parwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar mengenai pariwisata Ngargoyoso diliput oleh media. 
Pendekatan yang baik seorang public relations dengan media akan berpengaruh 
terhadap publisitas pariwisata, sehingga terbentuk citra yang baik.  
  Selain itu kegiatan humas yang dilakukanoleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar adalah mengadakan event Putra-Putri Lawu, dimana 
dalam event tersebut melibatkan semua elemen baik dari masyarakat, pemerintah, 
media maupun stakeholder yang erat kaitannya dengan kegiatan public relations. 
Masyarakat umum diajak berpartisipasi dalam acara Putra-Putri Lawu untuk 
memberi dukungan kepada para putra putri terbaik Karanganyar. Pemerintah 




stakeholder dalam hal ini pihak investor maupun sponsor turut andil dalam setiap 
kegiatan yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 
  Humas harus pintar memanfaatkan hubungan yang baik dengan media 
agar terbentuk citra yang baik melalui berita-berita yang dipublikasikan. 
Dibanding dengan iklan, publisitas memiliki kredibilitas yang lebih baik, karena 
pembenaran (baik secara langsung maupun tidak langsung) dilakukan oleh pihak 
lain. Disamping itu, pesan dalam publisitas dimasukkan dalam artikel, koran 
maupun media terpercaya lainnya, maka khalayak tidak memandang remeh. 
Namun karena tidak ada perjanjian dengan pihak penyaji, pihak yang diuntungkan 
dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudyaan Karanganyar tidak dapat mengatur 
kapan berita akan dipublikasikan.  
 
C.  Promosi Penjualan 
  Selain itu, pihak Dinas Pariwista dan Kebudayaan Karanganyar bekerja 
sama dengan salah satu event Java Promo yang merupakan wadah promosi 
pariwisata yang ada di seluruh Jawa Tengah. Kegiatan tahunan ini rutin 
dilaksanakan di seluruh Indonesia tujuannya untuk mengenalkan pariwisata yang 
ada di Jawa Tengah. Khusus tahun ini, kegiatan Java Promo yang diadakan pada 
bulan April bertempat di kota Makassar, salah fokus Dinas Pariwista dan 
Kebudayaan Karanganyar adalah mempromosikan wisata alam Kebun Teh 
Ngargoyoso.  
  Dari pengamatan peneliti, kegiatan Java Promo ini menarik karena 




Di dalamnya diselingi beberapa event tahunan yang ada di Ngargoyoso. Media ini 
menjadi alternatif untuk beriklan karena pihak Dinas Pariwista dan Kebudayaan 
Karanganyar dapat menyusun program untuk mempromosikan produk wisatanya 
setiap tahun. 
 
D. Media Sosial 
  Media sosial merupakan media baru dalam kehidupan masyarakat yang 
membawa dampak perubahan gaya dikehidupan sehari-hari. Media sosial saat ini 
memegang peranan penting dalam menghadirkan bentuk komunikasi termediasi. 
Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (2012:568) Media Sosial merupakan 
sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi, teks, gambar, audio dan video 
dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. 
  Sesuai dengan hasil wawancara dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Karanganyar, mereka menggunakan media sosial seperti facebook, instagram, dan 
website dalam menarik minat wisatawan. Media tersebut dipilih karena pada masa 
yang syarat akan kemajuan teknologi ini, sangat mempermudah untuk 
mendapatkan dan menyebarluaskan informasi yang kita inginkan melalui internet, 
khususnya facebook, instagram, dan website tersebut.  
  Menurut informan, Melalui Facebook dan Instagram, masyarakat yang 
butuh informasi akurat mengenai wisata Ngargoyoso bisa langsung mengakses 
dan membaca setiap tautan maupun komentar-komentar yang ada di kedua media 
sosial tersebut mengenai pariwisata Ngargoyoso. Dengan membaca berbagai 




mendapatkan berbagai informasi yang menarik dari berbagai pengalaman orang-
orang yang berkomentar. Masyarakat yang butuh informasi juga dapat mengakses 
tiap gambar maupun foto tentang pariwisata Ngargoyoso, hanya menggunakan 
hastag lalu menuliskan tempat tujuannya, mereka langsung mendapatkan hasilnya 
berupa foto-foto di Instagram. 
  Website www.karanganyartourism.com juga menyajikan berbagai informasi 
wisata khususnya Ngargoyoso. Website yang terdiri dari bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris ini bertujuan menajdi alternatif selain facebook dan instagram. 
Penyajian informasi yang lebih lengkap dan terperinci menjadi kelebihan dari 
website ini, namun menurut peneliti tampilan yang kurang menarik menjadi 
kelemahannya. Seharusnya penyajian informasi yang lengkap juga dibarengi 
dengan tampilan yang menarik, sehingga mereka yang mengakses akan berlama-
lama dalam membaca dan mengaksesnya. 
  Akses yang mudah, informasi yang lengkap dan menarik dalam media 
sosial menjadi nilai plus dalam penyajian suatu produk wisata. Selain itu, 
optimalisasi media sosial merupakan ujung tombak Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar dalam memasarkan pariwisata Ngargoyoso dengan cara 












Dari analisa yang disajikan pada bab sebelumnya yang telah dikumpulkan 
dan dianalisa oleh peneliti secara keseluruhan mengenai bagaimana aktifitas 
komunikasi pemasaran pariwisata Ngargoyoso, maka peneliti menyimpulkan 
hanya terdapat beberapa aktifitas yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar, adalah sebagai berikut : 
1. Aktivitas komunikasi pemasaran pariwisata Ngargoyoso yang dilakukan 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar adalah menggunakan 
dengan menggunakan media elektronik dalam hal ini Radio sebagai bentuk 
periklanan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar juga 
menggunakan media luar ruang berupa brosur, booklet, spanduk dan 
baliho untuk aktifitas pemasaran promosi mereka. 
2. Dalam menjalankan kegiatan promosi penjualan, Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar bergabung dengan tim Java Promo untuk 
mempromosikan wisata Ngargoyoso. 
3. Kegiatan Public Relations yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Karanganyar adalah menjalin hubungan baik dengan 
Masyarakat, Pemerintah, Media, dan  Stakeholder. Selain itu, Dinas 




Information Center (TIC) yang memudahkan dalam pencapaian proses 
komunikasi pemasaran pariwisata. 
4. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan menggunakan media sosial berupa 
facebook, instagram, dan website dalam menarik minat wisatawan. Media 
tersebut dipilih karena mempermudah wisatawan dalam mengaksesnya 
untuk mendapatkan dan menyebarluaskan informasi mengenai pariwisata 
Ngargoyoso. 
B. Saran 
Dari pengamatan peneliti, terdapat beberapa saran yang mungkin 
bermanfaat bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk pariwisata 
Ngargoyoso, antara lain : 
1. Perlu adanya promosi yang luas dan gencar lagi dalam mempromosikan 
pariwisata Ngargoyoso agar lebih dikenal masyarakat baik di dalam 
maupun luar negeri. 
2. Perlu adanya perencanaan khusus promosi pemasaran pariwisata 
Ngargoyoso agar lebih menarik untuk dikunjungi, mengingat Ngargoyoso 
adalah aset penting untuk pariwisata Karanganyar. 
3. Perlu adanya target khusus untuk pariwisata Ngargoyoso agar 
perencanaannya jelas. 
4. Memperbarui bentuk desain media promosi khususnya website 
www.karanganyartourism.com sehingga wisatawan yang mengakses lebih 




5. Meningkatkan kualitas para pengelola wisata agar lebih profesional dalam 
setiap melayani pengunjung.  
6. Memperbaiki faasilitas-fasilitas umum, seperti perbaikan jalan yang 
bergelombang dan berlubang di sepanjang jalan menuju wisata 
Ngargoyoso. 
7. Memberikan informasi dan data yang selengkap-lengkapnya bagi para 
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 Daftar Pertanyaan Wawancara Aktifitas Komunikasi Pemasaran Wisata 
Kecamatan Ngargoyoso yang Dilakukan Oleh Dinas Pariwisata Dan 
Kebudayaan Karanganyar 
 
1. Wisata apa saja yang ada di Ngargoyoso? 
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keadaan pariwisata Ngargoyoso? 
3. Apa saja yang perlu dikembangkan di pariwisata Ngargoyoso? 
4. Bagaimana akses menuju ketempat wisata-wisata tersebut? 
5. Bagaimana cara memasarkan pariwisata Kecamatan Ngargoyoso? 
6. Promosi apa saja yang sudah dilakukan oleh Dinas untuk pariwisata 
Ngargoyoso? 
7. Bagaimana cara meningkatkan pengunjung pariwisata Karanganyar 
khusunya Kecamatan Ngargoyoso? 
8. Tahun 2016 ada program pengembangan Pariwisata Ngargoyoso, apa saja 
langkah yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan? 
9. Apakah ada target pendapatan tertentu pada tahun 2016 di sekitar 
pariwisata Ngargoyoso? 
10. Target pengunjung pariwisata Ngargoyoso tahun 2016? 
11. Setelah retribusi pariwisata ditiadakan, cara mengetahui jumlah 
pengunjung yang berkunjung ke Ngargoyoso melalui apa? 
12. Apa dampak dihapusnya retribusi pariwisata di Ngargoyoso? 
13. Apakah kegiatan rutin yang dilakukan oleh Dinas untuk pengembangan 
wisata khususnya di Ngargoyoso? 
14. Bagaimana respon masyarakat dalam menanggapi program yang dilakukan 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan? 







Wawancara Pertama, 13 Juni 2016 
Nama : Drs. Bambang Sugito 
Jabatan : Kepala Bidang Pemasaran Wisata Kabupaten Karanganyar 
 
Bima : Wisata apa saja yang ada di Ngargoyoso? 
Bambang : Untuk Ngargoyoso, ada beberapa tempat wisata unggulan mas, 
yaitu wisata alam dan wisata sejarah. Wisata alam diantaranya 
Kebun Teh Kemuning, Air Terjun Jumog, Air Terjun Parang Ijo, 
Bukit Paralayang, Taman Hutan Raya, Telaga Madirda, Kali 
Pucung dan Senatah Tubing. Kalau wisata sejarah berupa candi 
yaitu Candi Sukuh.Candi Cetho masuknya bukan Ngargoyoso 
lho mas, tapi Jenawi. Selain itu Ngargoyoso juga ada wisata 
kuliner, Rumah The Ndoro Donker, Bale Branti, Kemuning 
Resto, Omah Kodok, RM. Mbak Ning. 
Bima : Menurut Bapak, Bagaimana keadaaan pariwisata Ngargoyoso? 
Bambang : keadaan pariwisata disana cukup bagus, dan layak untuk 
dikembangkan lagi. Terlebih ada tempat wisata baru itu mas, 
banyak yang penasaran. Seperti Kali Pucung, Bukit Paralayang 
itu lumayan banyak diminati. 
Bima : Apa yang perlu dikembangkan di Ngargoyoso? 
Bambang : untuk pengembangan, kami dari Dinas hanya memfasilitasi, 
masyarakat setempat yang berperan aktif untuk pengembangan 
wisatanya disitu.Selain itu dalam program pengembangan 
pariwisata Karanganyar, kita tiap tahun membuat buku kalender 
event mas, disitu isinya semua event yang ada di Karanganyar. 
Semua wisata masuk disitu, termasuk Ngargoyoso 
  
Bima : Menurut Bapak, seberapa penting Komunikasi Pemasaran 
Wisata khususnya untuk Ngargoyoso? 
Bambang :Komunikasi pemasaran sangat perlu dilakukan mas, tujuannya 
untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, dan 
khususnya Ngargoyoso cara pemasaran yang dilakukan dinas 
sama dengan komunikasi pemasaran untuk obyek wisata di 
Tawangmangu, dan lain-lain. Intinya kita menyeluruh. 
Bima : Bagaimana Cara memasarkan pariwisata Ngargoyoso? 
Bambang :kegiatan pemasaran dan promosi wisata ini memang menjadi 
tugas kami mas, kami dibantu staff khusus bagian pemasaran dan 
promosi. Dalam memasarakan wisata, kita mengundang beberapa 
media mas, supaya kegiatan yang kita lakukan dalam 
memasarakan wisata itu diliput.Seperti pas ada event di Tambak 
Berjo bulan Mei kemarin, kita mengundang wartawan.Kita juga 
ada kantor pembantu wisata, yaitu kantor TIC (tourism 
information center) yang lokasinya di Karangpandan. Kantor 
tersebut tujuannya untuk membantu calon wisatawan yang ingin 
berkunjung untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-
banyaknya. Kami selaku yang menangani pemasaran dan 
promosi tentunya juga harus pandai dalam melakukan suatu 
kegiatan pemasaran, misal denganpublic relations yang mana 
kita menjalin hubungan dengan media, masyarakat, pemerintah, 
maupun stakeholder yang ingin bekerja sama dengan kami guna 
memajukan pariwisata Karanganyar khususnya Ngargoyoso yang 
sangat potensial untuk dikembangkan. 
Bima : nah tentang public relations tadi, hal lain yang dilakukan dinas 
dalam menjalankan fungsi public relations? 
Bambang : kita menggandeng para adik-adik Duta Wisata untuk menjadi 
public relations kita mas. harapan kami mereka menjadi 
penghubung yang baik dalam memasarkan wisata. 
  
Bima : Promosi apa saja yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
untuk pariwisata Ngargoyoso? 
Bambang :kami menggunakan beberapa media mas dalam beriklan, surat 
kabar, spanduk, baliho, booklet kalender event, dan brosur. 
Media sosial kita juga ada.selain media cetak tadi, kita juga 
pernah diliput TV mas, ada TV lokal sama TV nasional. Mereka 
meliput beberapa tempat wisata di Ngargoyoso. Selain itu kita 
tiap tahun juga ikut Java Promo yang didalamnya memuat video 
pariwisata-pariwisata yang ada diseluruh Jawa Tengah, termasuk 
Karanganyar. Web juga ada mas.Dalam memasarkan wisata 
Ngargoyoso, kita juga menggunakan facebook, instagram dan 
website mas. Media-media tersebut kami rasa cocok untuk jaman 
sekarang, masyarakat sudah pada pakai smartphone 
Bima : Alamat web nya apanggih pak? 
Bambang :www.karanganyartourism.com, itu yang buat anak-anak UNS 
juga mas, dari D3 Bahasa Inggris. 
Bima : kalau pemasangan baliho atau spanduk itu dimana pak? 
Bambang : kalau baliho, spanduk itu pemasangannya tergantung kebutuhan 
kita mas, ada yang di area kota, ada yang di daerah timur 
(Karangpandan, dan sekitarnya), yang penting pesannya 
tersampaikan. 
Bima : Bagaimana cara meningkatkan pengunjung wisata Karnganyar 
khusunya Ngargoyoso? 
Bambang : lha ini, seperti yang sudah saya sampaikan tadi, emm 
munculnya tempat wisata baru ini menjadi daya tarik wisatawan 
mas, tentunya banyak yang penasaran dan akhirnya berkunjung 
ke Ngargoyoso.Pelayanan yang baik juga menjadi salah satu 
kunci banyak tidaknya pengunjung yang datang. Apabila 
pengelola melayani pengunjung dengan baik, ramah, maka 
otomatis pengunjung akan senang, dan memungkinkan untuk 
datang lagi. 
  
Bima : Oo ya yaa, na untuk tahun 2016 apakah ada program 
pengembangan wisata khusus Ngargoyoso pak? 
Bambang : untuk program wisata kita olah secara menyeluruh mas, jadi 
untuk khusus Ngargoyoso tahun ini belum ada. 
Bima : Ada target pendapatan tertentu khusus Ngargoyoso pak? 
Bambang :Dinas membuat target pendapatan dari pariwisata itu secara 
menyeluruh mas, untuk Ngargoyoso sendiri cukup lumayan 
karena ada Candi Sukuh, Air Terjun Jumog, Parang Ijo.  
Bima : Kalau target Pengunjung tahun 2016 khusus Ngargoyoso pak? 
Bambang :Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Ngargoyoso tiap akhir 
pekan maupun hari libur banyak mas, hal ini menjadi catatan 
tersendiri bagi kami. Selain berwisata alam, pengunjung biasanya 
banyak menghabiskan waktunya untuk wisata kuliner di 
Ngargoyoso 
Bima : setelah retribusi dihapus, apakah ada dampaknya pak? 
Bambang : nah sama mas, untuk masalah target pendapatan, target 
pengunung, retribusi itu nanti bagiannya obyek wisata dan 
perencanaan ya. 
Bima :Oo, ya pak (peneliti langsung kepertanyaan lain). Apakah 
kegiatan rutin yang dilakukan Dinas untuk wisata Ngargoyoso? 
Bambang : ada mas, kita belum lama ini melakukan pelatihan Kelompok 
Sadar Wisata atau Pokdarwis di desa Berjo yang mana bertujuan 
untuk memberi masukan masyarakat bahwa daerahnya itu 
memliki potensi wisata untuk dikembangkan. Selain itu kita juga 
memberi pelatihan bagaiamana pengelolaan tempat wisata yang 
baik, agar pengunjung itu nyaman mas. 
Bima : Respon masyarakat sendiri bagaiman pak dengan program 
pelatihan ini? 
Bambang : Masyarakat menyambut baik mas, mereka antusias karena 
secara tidka langsung ini memberi jalan mereka untuk 
mendapatkan penghasilan, entah itu untuk pengelola maupun 
  
masyarakat sekitar yang mempunyai usaha warung, parkir dan 
penginapan. 
Bima : Oo begitum nggeh cukup pak wawancaranya, nanti kalau ada 
kurangnya saya akan menemui bapak lagi. Maturnuwun. 
Bambang : ya mas silahkan saja, kita terbuka untuk siapa saja. 
 
 
Wawancara Kedua, 13 Juni 2016 
Nama : Drs. Surono 
Jabatan : Kepala Bagian Obyek Wisata  
 
Bima : Wisata apa saja yang ada di Ngargoyoso? 
Surono : Ngargoyoso ya mas? Bukan keseluruhan to? (sambil 
tersenyum). Ngargoyoso itu… ada beberapa tempat wisata yang 
menjadi favorti pengunjung, yaitu Air Terjun Jumog, Air Terjun 
Parang Ijo, Kebun Teh Kemuning, Taman Hutan Raya 
(TAHURA), Candi Sukuh, Bukit Paralayang, Telaga Madirda, 
juga ada wisata baru yaitu Kali Pucung dan Senatah Tubing. 
Ngargoyoso juga ada wisata kuliner, Rumah The Ndoro Donker, 
Bale Branti, Kemuning Resto, Omah Kodok, RM. Mbak Ning.Itu 
beberapa yang terekenal. 
Bima : Menurut Bapak, Bagaimana keadaaan pariwisata Ngargoyoso? 
Surono : untuk pariwisata Ngargoyoso ya mas, wisatanya sudah bagus, 
namun ada beberapa sarana yang kurang memadahi, terutama 
jalannya sekarang rusak dan bergelombang. Sebnarnya layak 
sekali untuk dikembang, tinggal bagaimana mengemasnya saja. 
Bima : Apa yang perlu dikembangkan di Ngargoyoso? 
Surono : dalam hal ini bidang obyek dan sarana wisata tentunyaada yang 
harus dikembangkan lagi supaya wisata Ngargoyoso ini semakin 
terkenal. Sudah ada beberapa perkembangan mas, masyarkat 
sudah mulai sadar potensi daerahnya, mereka menciptakan 
  
tempat wisata baru seperti Kali Pucung itu, Kali Senatah yang 
dibuat Tubing.Dinas sangat mengapresiasi dalam pengembangan 
ini. 
Bima : Menurut Bapak, seberapa penting Komunikasi Pemasaran 
Wisata khususnya untuk Ngargoyoso? 
Surono : Bagi saya Komunikasi pemasaran itu sangat penting mas,selain 
untuk mengenalkan potensi daerah, komunikasi pemasaran juga 
bisa meningkatkan jumlah wisatawan. Imbasnya masyarakat bisa 
menuai hasilnya. 
Bima : Menyambung pertanyaan tadi, Bagaimana Cara memasarkan 
pariwisata Ngargoyoso pak? 
Surono : memang pemasaran itu bagiannya pemasaran dan promosi 
wisata, namun kita juga bantu, seluruh lapisan di Dinas ikut 
membantu dalam memasarkankita biasanya menggunakan media 
mas, nah lebih inti lagi njenengan bisa tanya ke pemasaran.  
Bima : Oo nggeh pak sampun, hehe. Kalau Promosinya pak?apa saja 
yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata untuk pariwisata 
Ngargoyoso? 
Surono : dalam memasarkan wisata kita pakai kalender event, brosur, 
spanduk, baliho. Untuk spanduk dan baliho itu kita pasang di 
titik-titik ramai yang mana orang lewat dijalan itu bisa melihat 
dan bisa membaca mas. Nah selain itu, kita juga beri rambu 
penunjuk jalan ke arah wisata-wisata yang ada di Ngargoyoso 
itu. Kita juga ada facebook, instagram, website. penyebaran 
informasi tentang wisata selain menggunakan media cetak dan 
elektronik, kita tentu tak ketinggalan dari anak jaman sekararang 
mas. Kita pakai facebook untuk promosi, instagram, sama 
website. Kita menyesuaikan dana mas kalau pas promosi.Wisata 
Ngargoyoso itu pernah diliput TV mas, pas Kejurnas Paralayang 
itu kita diliput. 
  
Bima : Bagaimana cara meningkatkan pengunjung wisata Karnganyar 
khusunya Ngargoyoso? 
Surono : pengunjung itu kadang naik kadang turun mas, tapi kita ada 
target setiap tahunnya. Kalau caranya ya kita membuat event 
disana, seperti event Tirta Amerta itu, bisa dijadikan salah satu 
cara untuk meningkatkan pengunjung. Selain itu tiap pegawai 
maupun pengelola obbyek wisata, tentunya harus memberi 
pelayanan yang baik kepada pengunjung agar mereka puas. Nah 
ketrampilan, pengetahuan, itu harus dimiliki oleh pengelola 
tersebut supaya kebutuhan pengunjung itu dapat terpenuhi 
Bima : Oo ya yaa, nah untuk tahun 2016 apakah ada program 
pengembangan wisata khusus Ngargoyoso pak? 
Surono : tahun ini kita sedang fokus ke Paralayang itu mas, kemarin kan 
sempat buat ajang Paralayang Nasional to, nah itu nanti 
rencananya dijadikan agenda Tahunan. 
Bima : Ada target pendapatan tertentu khusus Ngargoyoso pak? 
Surono : Khusus Ngargoyoso itu kita global mas target pendapatannya, 
dari Candi Sukuh, Air Terejun Jumog, Air Terjun Parang Ijo, itu 
beebrapa pos yang menyumbang pendapatan tinggi. 
Bima : Kalau target Pengunjung tahun 2016 khusus Ngargoyoso pak? 
Surono : setahun mas? Kalau setahun kita targetnya menyeluruh, khusus 
Ngargoyoso kira-kira seratus lima puluh ribu mas. Untuk 
keseluruhan saja Karanganyar pengunjungnya mencapa satu juta 
enam ratusan, tahun kemarin.Tiap bulan kita mendapat laporan 
dari masing-masing pengelola wisata bahwa ada kenaikan 
wisatawan. Sebenarnya kita tida ada target pengunjung tersendiri 
untuk Ngargoyoso, tapi harapan kami lebaran nanti pengunjung 
yang berwisata di Ngargoyoso mencapai ribuan 
Bima : Wah banyak juga ya pak. Kalau dampak setelah retribusi 
dihapus, ada tidak pak? 
  
Surono : dampak setelah retribusi dihapus itu tentunya ada mas, PAD 
berkurang, kita juga sedikit kesusahan pas mengontrol jumlah 
pengunjung yang datang ke tempat-tempat wisata. Tapi kita bisa 
optimalkan di tiap obyek wisatanya mas. 
Bima : Emm begitu, setelah dihapus terus bagaimana cara mengetahui 
jumlah wisatawan yang berkunjung pak? 
Surono : dari tiap-tiap pengelola wisata itu mas kita dapat laporan, 
soalnya pengelola wisata itu kita bina dan diberi pengarahan. 
Bima : Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan Dinas dalam 
pengembangan wisata khususnya Ngargoyoso ya pak? 
Surono : ada mas, biasanya kita survei turun kelapangan, melihat kondisi 
wisata. Melihat-lihat apa yang kurang, nanti kita cari solusinya 
gitu. 
Bima : Ada program khusus pak bagi pelaku wisata di Ngargoyoso? 
Surono : pelatihan kelompok sadar wisata mas, itu kita lagi gencarkan 
dan kita bina masyarakat disana. Iki lho daerahku ono sik iso 
dikembangne, nah disitu kita ambil bagian memberi pengarahan, 
pelatihan pengelolaan wisata. 
Bima : Respon masyarakat sendiri bagaiman pak dengan program 
pelatihan ini? 
Surono : Masyarakat antusias sekali,ya ada beberapa yang khawatir 
tempatnya jadi rusak, tapi setelah diberi pengarahan mereka 
paham dan malah ada yang bilang “iso di bisniske iki”. 
Bima : Oo nggeh, nggeh sampun sak sakmenika cekap, nanti kalau 
butuh data lagi saya tak sowan bapak, maturnuwun. 







Wawancara ketiga, 13 Juni 2016 
Nama : Agus Haryanto, SH.,MM 
Jabatan : Sub Bagian Perencanaan 
 
Bima : Wisata apa saja yang ada di Ngargoyoso? 
Agus : Waduh akeh i mas, disebutne siji siji? 
Bima : Hehe, nggihpak.. 
Bambang : Ngargoyoso itu wisatanya ada banyak antara lain Air Terjun 
Jumog, Air Terjun Parang Ijo, Candi Sukuh, Kebun Teh 
Kemuning, Taman Hutan Raya (TAHURA), Bukit Paralayang, 
Telaga Madirda, terus ono Kali Pucung dan Senatah Tubing.  
Bima : Menurut Bapak, Bagaimana keadaaan pariwisata Ngargoyoso? 
Agus : Ngargoyoso itu potensial mas, ini dari pihak Dinas Pariwisata 
juga sudah ada rencana kedepannya Ngargoyoso itu diangkat biar 
menjadi salah satu tujuan wisata andalan selain Tawangmangu. 
Bima : Apa yang perlu dikembangkan di Ngargoyoso? 
Agus : pengembangan dalam hal apa dulu mas? Kalau untuk 
pengembangan objek-objeknya itu kita secara berkala melakukan 
cek untuk pemeliharaan.Ya mungkin bisa ditambahi wahana baru 
dibeberapa obyek-obyek wisata itu, tapi itu kembali ke 
pengelolanya mas, siap gak misal ditambahi ini-itu, pihak Dinas 
mendukung apapun yang bisa membuat obyek-obyek wisata itu 
tadi semakin ramai dikunjungi.Kita sebatas memberi pengarahan. 
Bima : Oo begitu ya pak. Menurut Bapak, seberapa penting 
Komunikasi Pemasaran Wisata itu? 
Agus : Komunikasi pemasaran itu merupakan elemen penting dalam 
menjual suatu produk mas,dengan komunikasi yang baik 
tentunya kita Dinas Pariwisata bisa memasarkan wisata yang ada 
di Karanganyar agar masyarakat athu kalau di Karanganyar itu 
ada banyak obyek wisatanya. Dari mulut ke mulut, kita ajak 
partisipasi masyarakat untuk bersama-sama memasarkan 
  
pariwisata.Nah nanti itu semua bertujuan untuk menarik 
wisatawan untuk penunjung. 
Bima : Menyambung pertanyaan tadi, Bagaimana Cara memasarkan 
pariwisata Ngargoyoso pak? 
Agus : Lha ya itu tadi mas, kita butuh peran masyarakat dalam 
memasarkannya, Ngargoyoso pun juga demikian. Sebagian 
masyarakat Ngargoyoso itu sudah mulai paham mas kalau 
mereka bisa mencari nafkah dari tempat-tempat wisata itu, 
bahkan ada yang membuat wisata baru. Kali pucung tau to?Itu 
masyarakat yang mempunyai ide, memanfaatkan alam yang ada, 
sehingga menjadi tujuan wisata baru.komunikasi pemasaran itu 
memang tugas khusus daribagian pemasran dan promosi wisata 
mas, tapi kita seluruh bagian, staff, yang ada disini semua ikut 
bantu dalam kegiatan tersebut. 
Bima : Oo nggeh pak, hehe. Kalau Promosinya pak?apa saja yang 
sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata untuk pariwisata 
Ngargoyoso? 
Agus : kalau promosi kita biasanya menyeluruh mas, untuk 
Ngargoyoso kita kemarin lewat event Tirta Amerta itu, Kejurnas 
Paralayang, disitu kita juga promosi kalu Ngargoyoso itu 
menarik untuk dikunjungi. Kita juga undang media untuk 
meliput, Java Promo kita juga mempromosikan 
Ngargoyoso.Buku kalender event kita ada mas, pamflet, baliho, 
web, radio juga.Radione Swiba mas, dengerin ndak?hehe 
Bima : Hehe mboten nate pak… Nah kalau cara meningkatkan 
pengunjung wisata Karanganyar khusunya Ngargoyoso niku 
pripun pak? 
Agus : Setiap pengelola wisata harus membuat citra yang baik untuk 
wisata yang dikelolanya, maka dari itu kita beberapa kali 
memberikan pengarahan dan pelatihan kepada mereka agar dapat 
menjadi pelayan yang baik, pengelola yang bertanggung jawab. 
  
Sehingga itu meningkatkan kualitas pelayanan, pengunjung yang 
datang senang, dan pastinya mau datang lagi. 
Bima : Oo ya yaa, nah untuk tahun 2016 apakah ada program 
pengembangan wisata khusus Ngargoyoso pak? 
Agus : ya ada, memang tahun ini kita pihak Dinas memang 
mencanangkan pengembangan wisata Ngargoyoso. Karena 
disana itu potensial mas, apalagi banyak usaha kuliner yang 
ramai dikunjungi, nah itu bisa dijadikan sebagai sarana untuk 
mempromosikan wisata Ngargoyoso.Iki lho Ngargoyoso ada 
tempat bagus seperti ini. 
Bima : Ada target pendapatan tertentu khusus Ngargoyoso pak? 
Agus : tentunya ada mas, tapi itu kita bagi menjadi pos-pos wisata. 
Misalnya, Candi Sukuh 60 juta, Air Terjun Parang Ijo 40 juta, 
Jumog 50 Juta. Itu target kami mas, tapi realisasinya kan nanti 
dihitung pas tutup tahun. Tapi kalau melihat hasil tahun 2015 
kemarin, ada yang sesuai target, ada yang tidak, bahkan ada yang 
melebihi. 
Bima : Kalau target Pengunjung tahun 2016 khusus Ngargoyoso pak? 
Agus : di dalam perencanaan, kita belum membuat target khusus untuk 
Ngargoyoso, karena baru tahun ini ada wacana pengembangan 
wisata Ngargoyoso karena dilihat dari laporan pengelola, wisata 
Ngargoyoso mulai diminati karena ada beberapa objek baru 
Bima : Kalau dampak setelah retribusi dihapus, ada tidak pak? 
Agus : dampak setelah retribusi dihapus itu tentunya ada, pendapatan 
daerah berkurang itu salah satu contohnya, kadang kita bisa 
menghitung jumlah pengunjung lak dari situ retribusi itu mas. 
Bima : Emm begitu, setelah dihapus terus bagaimana cara mengetahui 
jumlah wisatawan yang berkunjung pak? 
Agus : dari tiap-tiap pengelola wisata itu mas kita dapat laporan, 
pengelola tiap tiket habis mereka kesini, Dinas menyediakan 
tiketnya. 
  
Bima : Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan Dinas dalam 
pengembangan wisata khususnya Ngargoyoso ya pak? 
Agus : ada mas, pemeliharaan obyek wista misalnya. Kemarin Candi 
Sukuh itu habis dipugar, kita controling terus mas. 
Bima : Ada program khusus pak bagi pelaku wisata di Ngargoyoso? 
Agus : ada mas, khusus Ngargoyoso bulan Mei kemarin kita 
mengadakan pelatihan disana.  
Bima : pelatihan nopo pak? 
Bambang : kelompok sadar wisata mas. Jadi masyarkat disana kita ajari 
bagaimana mengelola wista yang baik, melihat potensi 
daerahnya, bagaimana memasarkannya.Itu pesertanya bukan 
hanya dari Ngargoyoso saja mas, tapi dari seluruh Karanganyar 
kita kumpulkan. 
Bima : Respon masyarakat sendiri bagaiman pak dengan program 
pelatihan ini? 
Agus : Masyarakat senang dan antusias mas. Disini kita kan tugasnya 
membimbing para pelaku wisata, jadi ya kita beri pelatihan itu 
supaya mereka bisa mengelola dengan baik, hasilnya mereka 
juga yang menikmati. 
Bima : Oo nggeh, nggeh sampun sak sakmenika cekap, nanti kalau 
butuh data lagi saya tak sowan bapak, maturnuwun.  
Agus : ya mas sama-sama.. 
 
Wawancara Pertama, 14 Juni 2016 
Nama : Wuryani Rudra Nur Utami, SH 
Jabatan : Kasi Promosi Wisata. 
 
Bima : Wisata apa saja yang ada di Ngargoyoso? 
  
Rudra : Ngargoyoso, ada beberapa tempat wisata, Candi Sukuh, Kebun 
Teh Kemuning, Air Terjun Jumog, Air Terjun Parang Ijo, Bukit 
Paralayang, Taman Hutan Raya, Telaga Madirda, Kali Pucung 
dan Senatah Tubing. Nah Kali Pucung sama Senatah Tubing ini 
wisata baru yang dikembangkan masyrakat setempat. Selain itu 
Ngargoyoso juga ada wisata kuliner, Rumah The Ndoro Donker, 
Bale Branti, Kemuning Resto, Omah Kodok, RM. Mbak 
Ning.Tempat-tempat terebut menjadi tempat favorit yang 
dikunjungi wisatawan. 
Bima : Menurut Ibu, Bagaimana keadaaan pariwisata Ngargoyoso? 
Rudra : Bicara Ngargoyoso, itu sangat potensial ya mas. Keadaannya ya 
seperti itu.Njenengan sudah kesana to? Ngargoyoso bisa 
digunakan sebagai tempat alternatif liburan lain di Karanganyar. 
Bima : Apa yang perlu dikembangkan di Ngargoyoso? 
Rudra : yang perlu dikembangkan itu ya tiap-tiap obyek wisatanya itu 
mas, munculnya Kali Pucung sama Senatah Tubing itu berkat 
kerja keras masyarakat setempat. Mereka berkoordinasi dengan 
kami, kami bantupengembangannya lewat sosialisasi-sosialisasi 
tentang pariwisata. Kita juga bantu promosinya. 
Bima : Oo begitu, jadi wisata baru itu inisitaif masyarakat sendiri ya 
bu? 
Rudra : iya mas, mereka yang mengelola, nanti pihak Dinas yang 
memberi pengarah sama promosinya.  
Bima : Menurut Ibu, seberapa penting Komunikasi Pemasaran Wisata 
khususnya untuk Ngargoyoso? 
Rudra : Komunikasi pemasaran itu merupakan elemen penting dalam 
menjual suatu produk mas,dengan komunikasi yang baik 
tentunya kita Dinas Pariwisata bisa memasarkan wisata yang ada 
di Karanganyar agar masyarakat athu kalau di Karanganyar itu 
ada banyak obyek wisatanya. Dari mulut ke mulut, kita ajak 
partisipasi masyarakat untuk bersama-sama memasarkan 
  
pariwisata.Nah nanti itu semua bertujuan untuk menarik 
wisatawan untuk penunjung. 
Bima : Bagaimana Cara memasarkan pariwisata Ngargoyoso? 
Rudra : tidak  jauh beda sama pemasaran wisata lain yang ada 
diKaranganyar. Kita kemas kalender event itu menjadi buku kecil 
yang didalamnya berisi agenda kegiatan apapun tentang 
pariwisata di Karanganyar.komunikasi yang baik menjadi kunci 
suksesnya suatu pemasaran mas, kita khususnya bagian promosi 
memang dibantu oleh semua pihak semua bagian dari Dinas, dan 
juga masyarakat dalam mempromosikan dan memasarkan wisata 
khususnya Ngargoyoso. Tahun ini kita membuat buku kalender 
event mas, ada dua versi bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Tujuannya adalah supaya wisatawan itu tahu kalau disini 
tiap Tahun ada event(sambil menunjukkan buku kalender event) 
Bima : Promosi apa saja yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
untuk pariwisata Ngargoyoso? 
Rudra : banyak mas, sebagai bidang promosi, kita menggunakan 
bebrapa cara mas, diantaranya menggunakan media lini atas dan 
lini bawah, tapi tidak semua dipakai. Media lini bawahnya ya 
brosur, booklet, surat kabar. Kalau media lini atasnya kita pernah 
diliput di TV lokal, talk show di radio, lewat spanduk dan baliho 
juga ada. Kita biasanya pasang spanduk sama baliho itu cuma 
waktu-waktu tertentu mas,sebagai contoh pas ada event 
Paralayang itu, kita pasang baliho dibeberapa titik, diantaranya 
Alun-alun, deket Satlantas itu, Bejen, Tugu Ngipik, sama di 
daerah Ngargoyoso kita juga pasang. Hanay dititik-titik tertentu 
mas.Selain  facebook dan instagram, kita menggunakan website 
mas, dalam bentuk bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Jaman 
sekarang kita bebas mengaksesnya, informasi yang kita peroleh 
juga cepat. Sekarang sudah banyak yang melek teknologi. 
Bima : bentuk promosi lewat radio seperti apa bu? 
  
Rudra : dengan talkshow mas, kita ke Swiba terus kita adakan tanya 
jawab tentang pariwista. 
Bima : OO yaya, terus bagaimana cara meningkatkan pengunjung 
wisata Karanganyar khusunya Ngargoyoso? 
Rudra : peningkatan jumlah pengunjung itu tergantung bagaimana kita 
mempromosikannya ya mas. Tapi jumlah pengunjung itu kan 
kadang naik kadang turun ya mas ya, jadi kita perbanyak 
berpromosi, semakin kita berpromosi semakin banyak pula 
informasi yang tersebar ke masyarakat luas. Imbasnya 
pengunjung yang datang banyak. Entah itu lewat media sosial 
maupun dari media-media lain.adik-adik Putra-Putri Lawu itu 
kita jadikan humas juga lo mas, mereka yang terpilih itu kita latih 
supaya pas ada event diluar Karanganyar mereka bisa datang 
mewakili kami, sekaligus bisa promosi 
Bima : Oo ya yaa, na untuk tahun 2016 apakah ada program 
pengembangan wisata khusus Ngargoyoso pak? 
Rudra : Ngargoyoso sendiri ada mas, ya tadi di tempat wisata baru tadi. 
Nah pengembangan, promosi, pemasaran itu memang menjadi 
tugas dari kami dari bagian pemasaran dan promosi wisata.Proses 
komunikasi yang baik tentunya akan menjadi point tersendiri 
dalam hal pengembangan dan dalam menjalin kerjasama dengan 
pihak-pihak yang ingin ikut andil dalam memajukan pariwisata 
kita. Entah itu masyarakat, pemerintah, pihak swasta yang ingin 
menanamkan modalnya. 
Bima : Ada target pendapatan tertentu khusus Ngargoyoso bu? 
Rudra : kalau secara khusus belum ada, soalnya kita target menyeluruh 
ya mas. 
Bima : Kalau target Pengunjung tahun 2016 khusus Ngargoyoso bu? 
Rudra : setahu saya target lebaran ini saja mencapai dua belas ribu 
pengunjung. Itu bagiannya obyek wisata yaa mas, sama pak 
Surono nanti. 
  
Bima : oo nggeh buk, setelah retribusi dihapus, apakah ada dampaknya 
bu? 
Rudra : nah sama mas, untuk masalah target pendapatan, target 
pengunung, retribusi itu nanti bagiannya obyek wisata dan 
perencanaan ya. 
Bima : Oo, ya buk (peneliti langsung kepertanyaan lain). Apakah 
kegiatan rutin yang dilakukan Dinas untuk wisata Ngargoyoso? 
Rudra : ada mas, kita bulan mei kemarin mas kita adakan pelatihan 
kelompok sadara wisata, tujuan kami diadakannya pelatihan itu 
agar masyarakat sadar dan paham mengenai pariwisata, biar 
sama-sama untung. 
Bima : Respon masyarakat sendiri bagaimana bu dengan program 
pelatihan ini? 
Rudra : Masyarakat menyambut baik mas, mereka antusias karena 
secara tidka langsung ini memberi jalan mereka untuk 
mendapatkan penghasilan, entah itu untuk pengelola maupun 
masyarakat sekitar yang mempunyai usaha warung, parkir dan 
penginapan. 
Bima : Oo begitum nggeh cukup bu wawancaranya, nanti kalau ada 
kurangnya saya akan menemui bapak lagi.  
Rudra : ya mas sama-sama, nanti njenengan bisa WA saya kalau butuh 
apa-apa 
Bima : nggih bu, maturnuwun. 
 
 
 
 
